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KATA
PENGANTAR

ahasa berkembang mengikuti dinamika yang terjadi

di dalam masyarakat. Belakangan ini, sebagai penu-

tur bahasa Indonesia, sebagian besar masyarakat
Indonesia kerap abai pada bahasa negaranya. Padahal, jika
boleh dikatakan sebagai penanggung jawab maju tidaknya
suatu bahasa, masyarakat seharusnya menyadari bahwa
bahasa Indonesia, selain menjadi jembatan komunikasi
antarwilayah yang mempunyai bahasa ibu yang berbeda
antara satu dengan yang lain, merupakan salah satu simbol
jati diri bangsa.

Penggunaan bahasa asing (terutama bahasa Inggris)
yang mendominasi hampir semua ranah kehidupan bangsa
membuat bahasa Indonesia seperti kehilangan pamor di
negerinya sendiri. Sebagai akibatnya, masyarakat tidak
hanya cenderung mulai menomorduakan bahasa Indonesia,
tetapi juga mulai mengabaikan kaidahnya.

Buku ini, yang dimaksudkan untuk menumbuhkan
sikap positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia itu,
merupakan kumpulan artikel yang pernah dimuat oleh
Lampung Post setiap Rabu dalam rubrik “Laras Bahasa”.
Artikel yang terkumpul dalam buku ini (sejak pertama kali
terbit pada Februari 2007 hingga April 2008) berjumlah 61:
43 artikel dimuat pada 2007 dan 18 artikel dimuat pada 2008.
Dalam penerbitan ini, artikel-artikel itu (yang pada dasarnya
merupakan tanggapan, ide, atau gagasan atas realitas
penggunaan bahasa Indonesia yang berkembang dalam
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masyarakat) secara subtansi tidak disunting. Penyuntingan
yang dilakukan hanya pada penggunaan ejaan dan penga-
limatan saja.

Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan manfaat
dalam upaya peningkatan mutu dan pengembangan bahasa
serta dapat meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap
bahasa Indonesia dalam memasuki era globalisasi.

Bandarlampung, Juni 2008

Tim Penyusun
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SAMBUTAN

KEPALA KANTOR BAHASA
PROVINSI LAMPUNG

ebagai instansi yang keberadaannya masih relatif baru

(tiga tahun), jika dilihat dari segi jumlah, Kantor

Bahasa Provinsi Lampung dapat dikatakan belum
banyak berbuat dalam melakukan pembinaan bahasa
Indonesia. Dari tujuh jutaan penduduk Provinsi Lampung,
baru sekitar seribu orang yang telah dibina melalui penyu-
luhan bahasa Indonesia. Sekitar seribu orang itu pun seba-
lainnya adalah kalangan pers: 30-an dan humas/ protokol:
70-an dari berbagai instansi Pemprov Lampung.

Atas dasar itu, saya menyambut baik penerbitan buku
ini. Buku yang berisi tanggapan, ide, atau gagasan atas
realitas penggunaan bahasa Indonesia yang berkembang
dalam masyarakat ini mudah-mudahan dapat menjadi
sarana penyegaran, pencerahan, dan bahan pertimbangan
bagi masyarakat luas dalam menggunakan bahasa.

Ucapan selamat dan terima kasih saya sampaikan
kepada teman-teman penyusun: Danang Harry Wibowo,
Ratih Rahayu, Erwin Wibowo, Mukhammad Isnaeni, Devi
Luthfiah, Dina Ardian, Yuliadi MR, Bambang Kartono, dan
Dian Anggraini atas jerih payah mereka demi terbitnya buku
ini. Ucapan yang sama saya sampaikan pula kepada
Lampung Post yang telah menjalin kerja sama dengan Kantor
Bahasa Provinsi Lampung dalam pengelolaan rubrik “Laras
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Bahasa”. Tak lupa saya juga mengucapkan terima kasih
kepada para penulis artikel dalam kumpulan ini.

Bandarlampung, Juni 2008

Drs. Agus Sri Danardana, M.Hum.
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FOBIA
BAHASA INDONESIA

Agus Sri Danardana

merek salah satu produknya, lalu mengiklankannya.

“Sari Puspa (men)jadi Soffell, merek internasional,”
begitulah bunyi iklan itu.

Lalu, apa ada yang salah? Tidak ada yang salah,
memang. Merek toh hanya sebuah tanda, simbol, atau nama
barang. Ia dapat dan boleh diubah atau diganti kapan saja
sesuai dengan keinginan pemiliknya. Akan tetapi, peng-
gantian merek dalam bahasa Indonesia dengan merek dalam
bahasa asing itu sungguh sangat disayangkan.

Penggantian merek (Sari Puspa menjadi Soffell) dan
pengklaiman (Soffell sebagai merek internasional) itu, di
samping menyiratkan adanya pengakuan bahwa Sari Puspa
bukan merek internasional (bisa jadi hanya diakui sebagai
merek regional, nasional atau bahkan lokal), juga
menyiratkan adanya anggapan bahwa merek dalam bahasa
Indonesia (Sari Puspa) tidak dapat menginternasional seperti
merek dalam bahasa asing (Inggris, Soffell).

Dengan demikian, sebuah sikap yang tidak positif
terhadap bahasa Indonesia pun telah dipertontonkan.
Celakanya, belakangan ini sikap tidak positif terhadap
bahasa Indonesia seperti itu diperlihatkan pula oleh sebuah
perusahaan semen. Perusahaan itu telah membuat merek
semen baru, Holcim, untuk mengganti dua merek semen
lama yang sudah sangat terkenal di Indonesia: Kujang dan
Nusantara.

S ebuah perusahaan obat pembasmi nyamuk mengganti
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Fobia Bahasa?

Sepertinya, bangsa ini sedang terjangkiti penyakit fobia
bahasa Indonesia. Bangsa ini sedang tercekam oleh rasa
takut dalam berbahasa Indonesia. Rasa percaya diri
menggunakan bahasa Indonesia, bahasa yang konon
dianggap sebagai salah satu pemersatu bangsa itu, dalam
kehidupan sehari-hari tidak lagi dimilikinya.

Penggantian merek Sari Puspa menjadi Soffell serta
Kujang dan Nusantara menjadi Holcim hanyalah dua buah
contoh. Di tempat-tempat umum, seperti papan nama
(badan usaha, kawasan, dan gedung), papan petunjuk, kain
rentang (spanduk), dan papan iklan, bahasa Indonesia pun
mulai jarang digunakan.

Kata-kata seperti bustan, mercu, binatu (dobi), khalayak,
pialang, jasaboga, awak, penyalur, tata rias, dan kata sandi,
misalnya, semakin jarang terdengar. Kata-kata itu telah
ber(di)ganti menjadi garden, tower, laundry, audience, broker,
catering, crew, dealer, make up, dan password.

Celakanya, penggunaan kata-kata asing seperti itu
tidak hanya dapat dijumpai di kota-kota, tetapi juga di desa-
desa di seluruh pelosok negeri. Lihatlah, di mana-mana
orang mengadakan meeting (tidak lagi rapat, pertemuan,
atau diskusi). Ketika lelah, mereka melakukan break (tidak
lagi rehat atau beristirahat) sambil menikmati snack (tidak
lagi kudapan).

Penggunaan bahasa asing seperti itu ternyata tidak
hanya dilakukan oleh para pelaku bisnis atau pihak swasta
saja, tetapi juga oleh para penyelenggara negara. Oleh sebab
itu, jangan heran jika sebuah instansi pemerintah pun takut
menggunakan kata-kata Indonesia untuk melabeli acara
peringatan dua tahun bupatinya. Seolah-olah kehabisan
kata-kata Indonesia, konon, acara itu dilabeli dengan kata-
kata asing: coffee morning (Lampung Post, 15 Februari 2005).

Pengaruh bahasa asing (terutama Inggris), di era global
dan pasar bebas ini, jelas tidak terelakkan. Untuk kepen-
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tingan-kepentingan tertentu, bahkan, bahasa asing itu harus
kita kuasai dengan baik.

Yang perlu diingat adalah kapan kita harus berbahasa
asing dan kapan pula kita harus berbahasa Indonesia. Kita
selayaknya tidak harus alergi pada bahasa asing, tetapi juga
tidak harus fobia terhadap bahasa Indonesia.

Jangan karena alasan globalisasi, kita kemudian
berbahasa asing (Inggris) secara membabi buta. Ingat bahwa
globalisasi tidak hanya melanda Indonesia, tetapi juga
negara lain, seperti Jerman, Prancis, Italia, Jepang, dan Cina.
Ternyata, di negara-negara maju itu tidak terjadi proses
penginggrisan yang memprihatinkan seperti di Indonesia.

Pertanyaannya adalah apakah sekarang ini bahasa
Indonesia tidak dapat lagi menjadi kebanggaan bangsa
sehingga cenderung diabaikan? Padahal, berbeda dengan
unsur-unsur kebudayaan Indonesia lain (yang hingga kini
masih berproses mewujud membentuk keindonesiaannya),
bahasa Indonesia dapat dikatakan telah terwujud.

Barangkali bangsa ini patut meniru beberapa bangsa
Eropa dalam hal pemertahanan bahasanya. Di Belanda,
misalnya, meskipun di sekolah diajarkan tiga bahasa
(Inggris, Prancis, dan Jerman), bahasa Belanda tetap
terpelihara dan digunakan dengan bangga. Di jalan raya
tidak ada macam-macam tulisan dalam bahasa asing:
busway, ring road, underpass, atau three in one seperti di
Indonesia. Yang ada adalah semboyan Belanda: bob jij of bob
ik untuk mengingatkan orang agar tidak mabuk saat
mengendarai oto di jalan. Begitu juga bangsa Prancis,
mereka sangat percaya diri terhadap bahasanya.

Konon, pernah terjadi resepsionis sebuah hotel di Paris
benar-benar tidak mau menjawab pertanyaan tamunya
dalam bahasa Inggris. Kepada tamunya, resepsionis itu
dengan penuh percaya diri menjawab, “Vous etre a Paris,
donc essayez de parler en Francais, s'il vous plait.” (Munsyi,
2005: 29).
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GELAR HAJI

DAN DOKTER
Oyos Saroso H.N.

eorang pedagang yang pernah menunaikan ibadah

haji marah-marah ketika melihat namanya di sebuah

surat undangan tertulis H. Tobirin. “Naik haji itu
biayanya mahal. Perlu perjuangan pula. Apa susahnya
menulis Hi. Tobirin!” ujarnya.

Soal gelar haji yang disingkat menjadi Hi. sepertinya
hanya terjadi di Lampung. Di daerah lain, tidak pernah
terdengar ada gelar haji disingkat Hi. Hi biasanya dipakai
untuk mengungkapkan rasa ngeri, dengan tambahan bebe-
rapa huruf i. Di Lampung, penulisan singkatan gelar haji
dengan Hi tidak ada hubungannya dengan rasa ngeri.

Tak jelas sejak kapan pastinya penulisan gelar Haji
Mahmud dengan Hi. Mahmud, dan bukan H. Mahmud. Yang
paling pasti, Ejaan yang Disempurnakan (EYD) menetapkan
bahwa penulisan gelar haji adalah dengan menambah huruf
H di depan nama seseorang. Hal itu banyak dipatuhi para
pemakai bahasa Indonesia di banyak daerah, kecuali
Lampung.

Beberapa warga Lampung yang sudah pernah menu-
naikan ibadah haji mengaku lebih afdal menulis Hi. di depan
namanya ketimbang hanya H. Lainnya mengaku tidak
masalah namanya mau didahului dengan huruf Hi. atau
dengan huruf H. Mereka yang merasa afdal menulis gelar
haji dengan Hi. beralasan bahwa huruf H di depan namanya
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bisa berarti hanya singkatan nama orang (misalnya nama
Hasan Ali disingkat H. Ali), sementara Hi sudah pasti gelar
yang menunjukkan seseorang yang menerangkan huruf itu
di depan namanya ialah orang yang sudah berhaji.

Alasan ini kedengarannya agak lucu, terutama kalau
dikaitkan dengan asumsi bahwa ibadah kepada Tuhan
semestinya tidak harus perhitungan seperti itu. Kalau
beribadah haji secara tulus, gelar hajinya mau ditulis Hi
maupun H di depan namanya tidak jadi soal.

Bahkan, mungkin, kalau gelar itu tidak dicantumkan
di depan namanya pun tidak mengurangi nilai kehajiannya.
Ah, saya jadi teringat pada seorang wartawan Kompas yang
kini menjadi “dalang edan”. Jiwo, begitu temannya
memanggil, bukanlah seorang haji, tetapi di Kompas nama-
nya ditulis H. Sujiwo Tejo. Padahal, nama aslinya adalah
Agus Hadi Sujiwo.

Kini, setelah berhenti menjadi wartawan Kompas,
kalau menulis Jiwo tetap memakai nama H. Sujiwo Tejo.
Huruf H di depan namanya mungkin singkatan dari nama
Hadi (bukan Haji).

Kaitannya dengan pemakaian bahasa yang benar
sesuai dengan EYD, apakah kita akan terus menoleransi
untuk memakai Hi untuk menulis gelar haji hanya semata-
mata kebiasaannya memang sudah begitu? Kita tahu,
intensitas atau frekuensi penulisan gelar haji dengan Hi di
Lampung sangat tinggi.

Bahkan, mungkin sebagian besar orang menganggap
itulah ejaan yang benar dan baku. Kalau hanya semata-mata
soal afdal lantaran berhaji itu butuh dana besar dan
perjuangan, alangkah sederhananya alasan itu.

Penulisan singkatan gelar dokter selama ini juga
“bermasalah”. Di rumah sakit, klinik atau tempat dokter
praktik, sering kita jumpai penulisan nama DR. Arman, DR.
Endang, DR. Wiradi, DR. Kardiyanto, dll.
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Kita nyaris sulit menemukan ada dokter yang gelarnya
ditulis dengan dr. yang paling banyak adalah dengan Dr.
dan DR. Padahal, Dr. adalah singkatan untuk gelar doktor,
sedangkan gelar dokter adalah dr. Lain soal kalau si dokter
itu juga menyelesaikan pendidikan doktor (strata tiga)
sehingga layak mencantumkan Dr. di depan namanya
sehingga dokter Arman yang bergelar doktor ditulis menjadi
Dr. Arman. Runyamnya, para wartawan media cetak pun
sering ikut-ikutan menulis gelar yang salah. Kesalahan itu
terus diulangi terus-menerus sehingga yang salah justru
menjadi seolah-olah benar.

Dalam kasus gelar doktor ini, pihak yang pertama-tama
menuliskan kesalahan itu sulit dilacak; apakah dari
kalangan dokter atau dari masyarakat. Namun, yang pasti
para dokter yang gelarnya ditulis dengan DR. tidak pernah
meralatnya menjadi dr. meskipun, barangkali, mereka
sebenarnya juga pernah membaca Pedoman Ejaan yang
Disempurnakan.

Seperti juga gelar haji, mungkin ada anggapan bahwa
penulisan gelar dokter dengan huruf kecil semua (dr) juga
tidak afdal. Tidak mantap rasanya kalau gelar dokfer, yang
untuk mendapatkan perlu biaya besar itu, tidak dengan
huruf besar semua. Sehingga, jadilah papan nama dr. Sugeng
(dokter Sugeng) lebih sulit ditemui ketimbang DR. Sugeng
(doktor Sugeng) atau Dr. Sugeng (doktor Sugeng).

Memang, bahasa berkembang karena adanya proses
dialektika antaranggota masyarakat pemakai bahasa. Sebuah
kata yang frekuensi pemakaiannya sangat tinggi, bisa jadi
lama-kelamaan akan menjadi bahasa yang diakui masya-
rakat secara luas. Namun, pemakaian atau penulisan nama
gelar yang tidak sesuai EYD dengan alasan yang kurang
masuk akal agaknya sudah saatnya diluruskan.
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MENANG
PILKADA

Heri Wardoyo

ua tahun lalu, karena tak ada pemenang lebih 25%,

pemilihan kepala daerah (pilkada) Bandarlampung

plus puluhan kabupaten lain di Indonesia berlang-
sung dua putaran. Dalam arti lain, tidak ada yang “sangat
menang” di sini, seperti halnya juga tidak ada yang “sangat
kalah”. Ini berbeda dengan Metro, Lampung Timur,
Lampung Selatan, atau Waykanan yang cukup satu putaran.
Apakah di wilayah tersebut ada yang “amat menang”,
sekaligus ada yang “amat kalah”? Bagaimana dengan
pemilihan kepala daerah (pilkada) langsung di Tanggamus,
Tulangbawang, dan Lampung Barat bulan-bulan menda-
tang?

Untunglah ini “cuma” rubrik kebahasaan. Pemba-
hasannya pun dalam domain yang “adem”. Untungnya
(lagi), bahasa kita tidak mengenal dua titik ekstrem itu. Di
lapangan kehidupan, mungkin ada kutub yang secara
diametral berseberangan. Ada yang superkaya, banyak yang
supermiskin; ada yang kenyang sekali, banyak pula yang
lapar sekali sampai busung. Ada yang gendut luar biasa, ada
yang kerempeng bukan main.

Tapi, sekali lagi, ini penjelasan linguistik, bukan
politik. Politik memerlukan logistik plus taktik, sementara
linguistik cuma perlu sedikit utak-atik. Kalaupun pura-pura
perlu “data”, dunia politik mengakronimkannya sebagai
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“dana taktis” atau “daerah taklukan”; sementara ilmu
linguistik mengartikan data sebagai, ya, data doang.

Masalahnya, barangkali juga ndilalah-nya, kerusuhan
sosial atau chaos lantaran pilkada tidak terjadi karena bahasa
Indonesia tidak mengenal dua sisi yang terpisahkan secara
terjal itu: menang banget versus kalah sampai termehek-mehek.
Kalaupun ada yang ngluruk ke Komisi Pemilihan Umum
Daerah (KPUD), penyebabnya bukan karena mereka ber-
alasan tertindas, melainkan cuma dicurangi. Jumlahnya pun
sedikit.

Asyiknya pula, tidak ada “kata sifat” dalam politik.
Barangkali karena politik sudah basah-kuyup dengan kata
dan kalimat yang mendominasi, menekan, atau merayu.
Ada hegemoni bahasa yang kental, yang melumuri “sungai-
sungainya” yang pekat oleh siasat.

Di sisi lain, tak banyak juga penutur bahasa Indonesia
yang mengenal kata sifat dengan akrab, boro-boro menjadi
“konstituennya”. Mari kita teropong dari satu sisi saja. Salah
satu konsep penggabungan kata dalam bahasa Indonesia
mestilah mengikuti kaidah diterangkan-menerangkan (DM),
khususnya dalam penggabungan kata benda dan kata sifat.
Di sinilah pentingnya penjelasan seputar kata sifat.

Apa itu kata sifat? Jawaban sekenanya: kata yang
menerangkan suatu sifat. Jawaban yang agak lebih akurat:
kata yang selalu dapat dirangkaikan dengan derajat atau
superlatif sangat. Gorys keraf, dalam bukunya yang
melegenda di kalangan sekolah menengah, menjelaskan soal
ini dengan gamblang.

Lalu, apa pula kata kerja? Jawaban seadanya: semua
kata yang memakai awalan me-. Padahal, bisa saja sepotong
kata, kendati berawalan me-, merupakan kata sifat.
Bukankah kata sifat, antara lain, dapat disandingkan dengan
sangat? Contohnya menyenangkan-sangat menyenangkan;
menjengkelkan-sangat menjengkelkan atau membosankan-sangat
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membosankan. Sementara kata kerja biasanya “rela berjodoh”
dengan kata sedang: sedang menghitung kecurangan.

Lihatlah, melalui kata valensi (sangat dan sedang) saja,

setidaknya sudah dua soal fundamental bahasa bisa kita
“atasi”.
Dan masih dengan metode mencocok-cocokkan kata,
pada akhirnya kita jadi mafhum bahwa mati sesungguhnya
bukan kata kerja (tidak seperti die - dead - dead yang tergo-
long kata kerja dalam bahasa Inggris), sekaligus bukan kata
sifat (lantaran tidak ada istilah sangat mati). Mati itu murni
kata keadaan.

Demikian seterusnya jika berkenaan melacak, mela-
kukan “napak tilas” di kamus atau literatur kebahasaan lain,
kita bakal mendapati kunci dari kebuntuan yang sepertinya
tidak terpecahkan itu. Kata keadaan, umpamanya, dalam
ranah bahasa merupakan kata yang mempersilakan dirinya
didahului kata hampir. Olah saja kata buta (hampir buta),
atau... menang (hampir menang)!
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HURUF ITU

BERNAMA CE
Agus Sri Danardana

PERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA ‘
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL |

(melihat dan mendengar) laporan pandangan mata

atas bencana gempa dan tsunami di NAD dan Sumut
yang disiarkan sebuah stasiun televisi swasta.

“Mengapa nama stasiun televisi itu dilafalkan secara
berbeda: kadang dilafalkan eR Ce Te I, kadang eR Se Te I
Celakanya, pelafalan secara berbeda seperti itu sering
dilakukan oleh orang yang sama. Sungguh tidak konsisten,”
gumam kakek.

“Emangnya kenapa, Kek. Bukankah singkatan-singkatan
lain, seperti ITC (International Trade Centre), CPU (central
prosessing unit), dan LCD (laser compact disc) juga dilafalkan
secara bervariatif seperti itu,” tukas cucu yang sudah sejak
tadi memerhatikan kakek.

“Itulah, Cu. Sepertinya bangsa ini (termasuk para
reporter tadi) benar-benar sedang menikmati arti kebebasan
dari pemahaman yang salah atas demokrasi. Semua boleh
melakukan apa saja, sekehendak hatinya, seolah tidak ada
lagi aturan yang dapat mengekangnya.”

S eorang kakek tercenung heran. Ia baru saja mengikuti

Aturan?
Ya, aturan. Bukankah kita sudah memiliki Pedoman

Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD)
sejak 1972 lalu? Di sana, di pedoman itu, secara tegas
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disebutkan bahwa huruf yang berbentuk ¢ seperti ini
bernama ce, bukan se. Dengan demikian, kita seharusnya
secara tegas pula berani melafalkan

RCTI dengan eRCeTel, bukan eR Se Tel

ITC dengan ITeCe, bukan [ Te Se

CPU dengan CePel, bukan Se Pe U

LCD dengan eL Ce De, bukan eL Si Di.

Begitu pula pelafalan singkatan-singkatan lain, seperti
LNG (Liquefied Natural Gas), IMF (International Monetary
Fund), UPI (United Press International), TC (training center),
dan c.q. (casu quo) Singkatan-singkatan itu harus secara tegas

kita lafalkan dengan
eLeN Ge, bukan eLeN Ji
IeM eF, bukan al eM eF
UPel, bukan yU Pial
Te Ce, bukan Ti Si
Ce Ki, bukan Se Kyu.

Itu kan singkatan asing. Lagi pula, kampungan betul
orang yang melafalkan seperti itu. Tidak modern dan tidak
gaul.

Itulah dalih yang selalu mereka berikan. Melafalkan
singkatan, baik asing maupun Indonesia, secara asing
(keinggris-inggrisan atau kebelanda-belandaan) dianggap-
nya dapat serta-merta menjadikan seseorang modern dan
gaul. Oleh karena itu, mekipun dengan bersusah payah (dan
sebenarnya membuang-buang energi), masih banyak orang
yang melafalkan huruf w pada singkatan nama George W.
Bush dan Hotel |W. Marriot, misalnya, dengan double Yu.
Begitu pula huruf q pada singkatan MTQ (Musabaqah
Tilawatil Quran) dan c.q. (casu quo), misalnya, dilafalkan
dengan Kyu. Hebat, sungguh hebat.

Anehnya, singkatan-singkatan asing yang lain, seperti
WHO (World Health Organization), UNHCR (United Nations
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High Commissioner for Refugees), TKO (technical knock-out),
CSIS (Center for Strategic and International Studies), dan OPBF
(Orient Pacific Boxing Federation), pada umumnya masih
dilafalkan secara medok, ala Indonesia, dengan We Ha O, U
eN Ha Ce eR, Te Ka O, CeeS I eS, dan O Pe Be eF.

Nah, ternyata tidak konsisten juga. Sesungguhnya
memang tidak ada keharusan melafalkan singkatan asing
(apalagi Indonesia) secara asing. Setiap bahasa (termasuk
bahasa Indonesia) memiliki aturannya sendiri. Bukankah
orang yang (sedang) berbahasa Inggris akan melafalkan
DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) dengan Di Pi aR, UT
(Universitas Terbuka) dengan yU Ti, dan HGB (Hak Guna
Bangunan) dengan Eits Ji Bi? Artinya, mereka melafalkan
singkatan kita (Indonesia) dengan cara mereka. Mengapa
ketika berbahasa Indonesia kita justru “sok asing”.
Bukankah hal itu sama dengan “melacurkan diri”?

Konon, air conditioner, benda yang dapat mengeluarkan
udara dingin itu, di negeri asalnya disebut aircon. Mungkin
karena terlalu panjang atau sulit mengucapkan, kita
menyingkatnya menjadi AC. Bagaimana kita menyebut
(melafalkan) nama benda itu? Sudahkah kita berani
melafalkannya A Ce, bukan A Se? Ya, kita pun seharusnya
berani melafalkan singkatan KFC (Kentucky Fried Chicken),
misalnya, dengan Ka eF Ce (bukan Ka eF Se) karena huruf ¢
itu bernama ce.
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OBAT NYAMUK,

BENARKAH?
Mukhammad Isnaeni

Yy ejadian yang menimpa Bandarlampung, akhir-
akhir ini, layak untuk dikategorikan sebagai
kejadian luar biasa,” kata Mang Udin, salah

seorang tukang becak yang sering mangkal di depan

Artomoro, seraya membuang lembaran koran yang baru

dibacanya.

“Emang ada kejadian apa, Din? Kok sepertinya agak
menggemparkan?” timpal Mang Jajat yang juga rekan se-
profesi Mang Udin.

“Itu tuh hampir setiap hari diberitakan di koran, ada
saja warga Bandarlampung yang dilaporkan meninggal
dunia akibat terkena penyakit demam berdarah,” jawab
Mang Udin.

“Padahal, segala upaya telah dilakukan oleh peme-
rintah untuk memberantas nyamuk penyebar demam ber-
darah. Mulai dari pengasapan, pembersihan tempat-tempat
yang diduga sebagai sarang nyamuk sampai imbauan agar
setiap rumah selalu sedia obat nyamuk,” tambahnya.

“Wah, kalau seperti itu, jelas tidak mempan, Din. Justru
nyamuk-nyamuk tersebut pasti tambah gemuk, sehat, dan
segar bugar karena sudah diberi obat,” ujar Mang Jajat
sambil tertawa penuh canda.

“Ah, kau ini ada-ada saja, Jat. Mana ada obat nyamuk
menyehatkan nyamuk. Yang ada justru nyamuk-nyamuk
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tersebut mati semua,” jawab Mang Udin menimpali
komentar sahabatnya tadi.

Obat Nyamuk?

Ya, penggunaan kata obat nyamuk tampaknya sudah
sangat membudaya di kalangan masyarakat kita. Rasanya
kita masih jarang mendengar orang akan menggunakan kata
racun nyamuk daripada obat nyamuk. Mulai dari tukang
becak, sopir, karyawan, wiraswasta, guru sampai kepala
sekolah pasti akan mengatakan kepada anaknya, “Nak,
belikan obat nyamuk ya? Persediaan sudah habis.” Demi-
kian kalimat yang selalu kita dengar ketika seorang ayah
menyuruh anaknya untuk membeli benda yang diacu se-
bagai racun, pengusir dan pembasmi nyamuk tersebut.

Benarkah sebutan obat nyamuk itu? Kalau itu sudah
betul, mengapa orang lebih sering menggunakan istilah
racun tikus untuk menyebut benda yang dipakai sebagai
pembasmi dan pembunuh tikus? Aneh dan sungguh tidak

konsisten.

Racun Tikus?

Berbeda dengan racun nyamuk, penggunaan kata racun
tikus sudah sering kita dengar. Padahal, kedua-duanya
menyiratkan gagasan yang sama, yaitu menyebut sebuah
benda atau zat yang dipakai untuk mengusir, membasmi,
dan/atau membunuh sesuatu. Akan tetapi, mengapa
keduanya menggunakan kata yang berbeda? Yang satu
menggunakan kata obat dan yang satu lagi menggunakan
kata racun?

Sebenarnya, selain ada yang menyebut obat nyamuk,
ada juga orang yang menyebut racun nyamuk, pembasmi
nyamuk, obat pembasmi nyamuk, racun pembasmi nyamuk, dan
antinyamuk. Manakah yang benar? Untuk mencari jawaban
yang tepat, ada baiknya kita menyimak maknanya dalam
kamus.
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Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi, 2002:
792), obat bermakna bahan untuk mengurangi, menghilang-
kan penyakit, atau menyembuhkan seseorang dari penyakit.
Obat dalam hal ini adalah sesuatu yang diminum, dimakan,
dioleskan, atau disuntikkan untuk menghilangkan penyakit.

Jelas, kalau berpatokan pada makna ini, penggunaan
kata obat nyamuk kurang tepat dan tidak mendukung
gagasan yang ingin disampaikan. Makna obat adalah sebagai
penyembuh bukan pembunuh. Bandingkan dengan makna
racun. Racun adalah zat (gas) yang dapat menyebabkan sakit
atau mati (kalau dimakan, dihirup). Dalam konteks ini, racun
akan dapat menimbulkan penyakit atau kematian. Misalnya,
racun tikus dimaksudkan agar tikus sebagai hama dapat mati
atau musnah.

Racun serangga bermakna bahwa serangga apabila ter-
kena racun akan mati. Manusia juga demikian.

Dengan kata lain, racun berbahaya apabila termakan,
bahkan tercium, bagi keselamatan makhluk hidup. Oleh
karena itu, penggunaan ungkapan racun nyamuk lebih me-
wakili gagasan karena racun bisa berfungsi sabagai pem-
basmi atau pengusir nyamuk.

Bagaimana dengan sebutan obat pembasmi nyamuk dan
racun pembasmi nyamuk? Kalau kita cermati, sebenarnya
kedua sebutan tersebut mengandung kemubaziran kata.
Mengapa? Arti awalan peng- pada kata pembasmi sudah
menyatakan alat atau bahan. Jadi, kita tidak perlu menam-
bahkan kata obat sebelum kata pembasmi.

Selanjutnya, bagaimana dengan sebutan antinyamuk?
Apakah sudah tepat? Jawabannya, belum. Kita harus me-
nambahkan nomina sebelum antinyamuk karena makna anti-
nyamuk adalah melawan nyamuk. Apa yang melawan nya-
muk? Tentu saja jawabannya adalah zat atau racun.

Berkaitan dengan penyebutan istilah obat nyamuk,
racun nyamuk, racun pembasmi nyamuk, pembasmi nyamuk, dan
antinyamuk, manakah yang tepat? Sepertinya, pilihan antara
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racun nyamuk dan pembasmi nyamuk tampaknya merupakan
pilihan yang paling tepat. Gunakan salah satunya jelas
merupakan pilihan yang cermat.
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PEMBOHONGAN

PUBLIK
Agus Sri Danardana

etuju! Itulah kata yang pantas disampaikan kepada

Ari Darmastuti atas tulisannya, berjudul “Pembohong-

an Publik Anggota DPRD Lampung”, di surat kabar
ini pada 7 Februari 2005 lalu. Bukan hanya isi tulisannya
yang pantas disetujui, melainkan juga bentukan kata yang
digunakannya: pembohongan publik, bukan kebohongan publik.

Selama ini sebagian besar petinggi kita, baik dari
kalangan legislatif, eksekutif, maupun yudikatif, sering
menggunakan bentukan-bentukan kata yang salah. Ulah
para petinggi yang salah itu, celakanya, kemudian secara
cepat ditiru oleh masyarakat luas. Dengan demikian, dosen
Universitas Lampung itu pun sebenarnya pantas diacungi
jempol atas keberaniannya: berani mengungkap fakta dan
berani “tampil beda” dalam berbahasa. Tentu, bukan seka-
dar “tampil beda”, tetapi “tampil beda” untuk kebenaran
berbahasa.

Dengan menggunakan bentukan kata pembohongan
publik (dan bukan kebohongan publik), Ari Darmastuti sebe-
narnya juga telah mengetahui (jika tidak boleh dikatakan
membongkar) kedok para petinggi yang sering melakukan
kebohongan terhadap masyarakat (publik). Betapa tidak,
bukan tidak mungkin mereka akan berlindung di balik
istilah yang telah memasyarakat itu: kebohongan publik.
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Publik berbohong?

Memang betul, mungkin saja publik berbohong. Akan
tetapi, tuduhan bahwa seseorang telah melakukan kebohong-
an publik, yang belakangan ini marak, tentu bukan publik
pelakunya. Kalaupun perbuatan berbohong itu dilakukan
oleh sekelompok orang, seperti anggota DPRD Lampung,
hal itu toh tetap tidak dapat dikatakan sebagai kebohongan
publik. Karena yang berbohong anggota DPRD Lampung
(bukan publik), ya harus dikatakan kebohongan anggota
DPRD Lampung.

Dalam bahasa Indonesia, gabungan kata benda (nomi-
na turunan) dengan imbuhan ke-/-an atau pe(ng)-/-an + kata
benda (nomina dasar), sejenis kebohongan publik dan pembo-
hongan publik seperti itu, mudah ditemukan. Sekadar contoh,
dapat disebutkan berikut ini: kekayaan diri >< pengayaan diri,
kekecewaan rakyat >< pengecewaan rakyat, kekosongan rumah ><
pengosongan rumah, dan kesatuan bangsa >< penyatuan bangsa.

Sebagai pengguna bahasa Indonesia, kita tentu
mafhum bahwa gabungan kata pada kata kekayaan diri,
kekecewaan rakyat, kekosongan rumah, dan kesatuan bangsa,
masing-masing bermakna keadaan diri yang kaya, keadaan
rakyat yang kecewa, keadaan rumah yang kosong, dan
keadaan bangsa yang satu. Atau dengan kata lain, yang kaya,
yang kecewa, yang kosong, dan yang satu adalah diri, rakyat,
rumah, dan bangsa.

Kita pun mafhum bahwa gabungan kata pada kata
pengayaan diri, pengecewaan rakyat, pengosongan rumah, dan
penyatuan bangsa, masing-masing bermakna perbuatan me-
ngayakan diri, perbuatan mengecewakan rakyat, perbuatan
mengosongkan rumah, dan perbuatan menyatukan bangsa.
Artinya, yang dibuat kaya, yang dibuat kecewa, yang dibuat
kosong, dan yang dibuat (ber)satu adalah diri, rakyat, rumah,
dan bangsa.

Lalu, bagaimana dengan kebohongan publik dan pembo-
hongan publik? Ya, sudah pasti bahwa pada kebohongan publik,
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publiklah yang berbohong; sedang pada pembohongan publik,
publiklah yang dibohongi.

Bukankah kita sudah terbiasa tertipu oleh “permainan
kata” seperti itu? Ingat, dulu (bahkan sampai kini) kita
sangat gembira jika dikatakan telah tinggal landas dan
berhasil mengejar ke(ter)tinggalan. Kata-kata itu benar-benar
telah membuai kita. Dari tahun ke tahun nasib bangsa ini
tidak berubah: tetap asyik-masyuk dengan penderitaannya
karena memang tidak (belum) pernah lepas landas dan tidak
(belum) pernah mengejar kemajuan.

“Permainan kata” lain yang juga dapat meninabo-
bokkan bangsa ini adalah pengentasan kemiskinan. Kita semua
senang setiap kali mendengar para pejabat mengatakan
bahwa program nasional itu berhasil. Padahal, kita semua
mengetahui bahwa jumlah orang miskin di negeri ini terus
bertambah. Lho, bagaimana semua ini bisa terjadi? Seder-
hana jawabannya.

Dari segi bahasa hal itu dapat dijelaskan seperti
berikut.

Kata pengentasan dibentuk dari kata dasar entas (yang
berarti angkat) dengan imbuhan pe(ng)-/-an (yang berarti
proses/hal me-). Dengan demikian, pengentasan berarti
proses/hal mengangkat. Jika pengentasan digabungkan
dengan kemiskinan (menjadi pengentasan kemiskinan) berarti
proses/hal mengangkat kemiskinan.

Nah, bukankah sekarang menjadi jelas bahwa program
nasional: pengentasan kemiskinan itu mungkin memang
hanya dimaksudkan untuk mengangkat kemiskinan, bukan
untuk memberantas atau meniadakan kemiskinan? Hanya
Tuhan yang Mahatahu.
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BANJIR
AKRONIM
Oyos Saroso H.N.

Indonesia. Pada masa Orde Baru, yang paling terkenal

adalah akronim Orba (Orde Baru). Sementara singkatan
yang pernah sangat terkenal adalah AMD (ABRI Masuk
Desa). Begitu terkenalnya AMD sampai-sampai orang
menjadi lupa bahwa AMD adalah gabungan singkatan dan
akronim. Kalau dipanjangkan, AMD akan menjadi Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia Masuk Desa.

Ada tiga prinsip yang menyebabkan orang suka
membuat akronim: mudah diingat, gampang dihafal atau
diucapkan, dan enak didengar. Para jurnalis cetak bisa
menghemat ruang halaman dengan adanya akronim dan
singkatan.

Kalau singkatan tidak membuat banyak orang jadi
bingung, lain halnya dengan akronim. Banjir akronim yang
“terlalu” di media massa kerap membuat orang justru
bingung karena tidak tahu arti sebenarnya. Yang pertama
bingung tentu orang asing yang tidak terbiasa menemui
gejala serupa di negaranya.

Seorang warga asing dari Maurisius pernah bertanya
kepada saya, “Pilkada itu apa, ya?” Saya jelaskan pilkada
adalah singkatan dari pemilihan kepala daerah. Lalu ia kembali
“mengejar” saya dengan pertanyaan, “Kalau seperti pemilu,
kenapa tidak menjadi pemilkada saja?” Benar juga, kalau taat

S udah lama “banjir” akronim dan singkatan terjadi di
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asas seharusnya kita memang memakai kata pemilkada,
bukan pilkada.

Baru satu kata saja sudah pusing. Bagaimana jika dia
membaca di koran ada akronim curat (pencurian dengan
pemberatan), curas (pencurian dengan kekerasan), balonbup (bakal
calon bupati), cawalkot (bakal calon walikota), dan musdapat
(musyawakat daerah dipercepat)?

Orang Indonesia selama ini terkenal hebat dalam
membuat akronim dan singkatan. Sebuah akronim bahkan
daya pukaunya acap melibihi arti aslinya. Tengoklah,
misalnya, akronim Ladia Galaska, Pujakesuma, Sipenmaru
(seleksi penerimaan mahasiswa baru), Bopunjur (Bogor, Puncak,
Cianjur), Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi), Mami-
nasata (Makassar, Maros, Sungguminasa, Takalar), dan Gerbang
Kertasusila (Gresik, Bangkalan, Kertoseno, Mojokerto, Surabaya,
Sidoarjo, Lamongan).

Seperti halnya Maminasata, Ladia Galaska bukanlah
nama seorang wanita cantik atau mobil canggih. Ladia
Galaska kependekan dari Lautan Hindia, Gayo Andalas, Selat
Malaka. 1a merujuk pada sebuah wilayah geografis yang
membentang dari pesisir barat Aceh sampai sisi timurnya
(tepi Selat Malaka).

Ladia Galaska sering muncul di media cetak dan televisi
ketika mantan Gubernur Aceh, Abdullah Puteh, “tersang-
kut” kasus korupsi. Ladia Galaska sendiri merupakan nama
proyek pembangunan sebuah ruas jalan yang membelah
Taman Nasional Gunung Leuser di Aceh hingga Sumatera
Utara. Selain karena namanya yang memiliki daya pukau,
Ladia Galaska menjadi terkenal karena kontroversial (mem-
belah taman nasional) dan diduga merugikan negara hingga
triliunan rupiah.

Pujakesuma juga memiliki daya pukau, seolah ia adalah
sosok lelaki atau perempuan yang menjadi pujaan. Orang
akan terkecoh, terutama kalau berusaha memisahkan kata
itu menjadi dua bagian; puja (pujaan, yang dipuja) dan
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kesuma (bunga). Padahal, akronim itu kependekan dari Putra
Jawa Kelahiran Sumatera. Pujakesuma dipakai untuk menyebut
anak keturunan orang bersuku Jawa yang lahir di Pulau
Sumatera. Orang Jawa Timur tidak mau ketinggalan, maka
dibentuklah Jamur Kesuma (Jawa Timur Kelahiran Sumatera).

“Banjir” singkatan dan akronim menunjukkan bahwa
orang Indonesia sangat kreatif. Hal itu membuktikan
masyarakat kita memiliki kreativitas dalam berbahasa.
Berkembangnya kreativitas dalam berbahasa akan membuat
bahasa Indonesia menjadi lebih berkembang.

Selama ini tidak ada standar baku pembentukan
akronim. Namun, ada semacam konvensi: akronim dibuat
dengan mengambil unsur suku kata dari sebuah frasa yang
hendak diakronimkan. Calon presiden menjadi capres (me-
ngambil dua suku kata pertama dari dua kata), sementara
evaluasi belajar tahap akhir menjadi ebtanas. Namun,
kenyataan sering menunjukkan pembuat akronim tidak
mengambil unsur-unsur kata atau suku kata yang untuk
membentuk akronim. Inilah yang sering membuat orang
bingung.

Meskipun baik untuk “metabolisme” bahasa Indo-
nesia, asal menyingkat dan asal membuat akronim perlu
dihindari. Bila tidak, akan terjadi banjir singkatan dan
akronim yang justru berpotensi menghilangkan makna kata
yang sebenarnya. Alhasil, masyarakat pun akan “tersesat”
dalam lemak kata-kata. Meskipun enak dieja, tetapi
membingungkan.
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UNTUNG ADA
-NYA DAN TERSEBUT

Adian Saputra

aya sering memerhatikan ujaran calon mempelai pria

saat mengucapkan ijab kabul. Jika diperhatikan, bebe-

rapa tahun yang lalu, ucapan calon pengantin pria
berbeda dengan ucapan zaman sekarang. Kalau dulu
umumnya calon pengantin akan menjawab ujaran penghulu
dengan, “Saya terima nikahnya Fulana binti Fulan dengan
mas kawin emas lima gram kontan.”

Kini, ucapan yang rada panjang itu berubah lebih
singkat. Si calon pengantin pria tidak lagi mengucapkan
kalimat yang cukup panjang semacam itu. Dia hanya cukup
mengganti nama calon istrinya dengan -nya dan mengucap-
kan mas kawin dengan kata fersebut.

Supaya lebih banyak ilmu tentang masalah ini, mari
kita buka kamus. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
ganti -nya berarti bentuk terikat yang merupakan varian
pronomina persona ia/dia dan pronomina benda yang me-
nyatakan milik, pelaku, atau penerima.

Dengan redaksi lain, -nya sebagai kata ganti nama bisa
digunakan supaya kalimat yang terucap lebih hemat. Demi-
kian pula halnya dengan kata fersebut.

Lagi-lagi kita membuka Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Kata dasar dari kata tersebut ialah sebut. Sedangkan arti dari
kata fersebut ialah sudah disebutkan (dikatakan, diceritakan,
dan sebagainya).
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Kata ini berarti bisa dipergunakan untuk mengulangi
kata atau kalimat yang sudah diucapkan di muka. So—yang
ini bahasa Inggris —kalimat yang menyatakan mas kawin bla
bla bla itu dapat diganti dengan tersebut.

Model pengucapan ini bukannya ingin menyingkat-
nyingkat atau malas dalam berkata-kata. Akan tetapi, untuk
memaksimalkan maksud dan kegunaan dari kata ganti yang
ada (-nya dan tersebut). Mubazir bukan kalau ada kata ganti
tetapi tidak dipakai? Ya hitung-hitung memperbanyak
kosakata kata baru meski hanya untuk -nya dan tersebut.

Untuk ukuran media massa, sebagaimana Lampung
Post yang menerbitkan rubrik “Laras Bahasa” dan tulisan
saya ini, kegunaan kata ganti itu tentu membantu. Namanya
saja media massa yang dibatasi dengan ruang. Space, kata
orang media. Kalau ada kata yang bisa lebih singkat, itulah
yang dipakai. Celakanya, hal ini sering menjadi alasan bagi
media dalam membentuk akronim. Masih lumayan kalau
akronimnya pada hal yang terjadi di pemerintahan dan ba-
dan resmi lainnya. Kalau semua mau diakronimkan, pem-
baca akan pusing membacanya. Kunjungan kerja jadi kunker,
panitia anggaran jadi panang atau panggar, dan yang lucu
kalau lapangan terbang jadi laper!

Ah, sudahlah, tidak baik terlalu jauh keluar dari arus
utama tulisan. Soal akronim, nantilah kita bahas dalam tu-
lisan saya yang lain.

Kembali ke laptop (jadi latah ikut-ikutan Tukul nih), ke
tema tulisan maksudnya.

Adanya -nya dan fersebut dalam ruang lingkup media
massa, terkadang juga tidak tepat untuk merujuk kepada
arti sebenarnya yang ada di dalam kamus.

Misalnya kata -nya. Supaya jelas saya berikan satu
contoh kalimat.

“Kecelakaan itu terjadi kemarin malam. Dua mening-
gal dan tiga lain -nya luka parah.” (Keterangan: Cetak miring
dan dipisah dengan tanda setrip dari penulis).
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Kalau disimak lebih jauh dan berpikir sesuai dengan
apa yang dimaui kamus, kata -nya dalam kalimat itu meru-
juk ke mana?

Kalau mau disesuaikan dengan arti dalam kamus, kata
-nya dalam kalimat tersebut tidak ada kaitannya dengan pro-
nomina persona dia atau ia. Sebab, dalam kalimat tersebut,
kata -nya merujuk kepada dua orang yang meninggal. Tidak
nyambung kan?

Jika mau dianggap sebagai pronomina yang menya-
takan milik, pelaku, atau penerima, rasa-rasanya juga tidak
tepat. Jadi, apakah salah penggunaan -nya dalam konteks
kalimat itu?

Dalam sebuah kesempatan, Kunjana Rahardi, doktor
yang menekuni dunia kebahasaan dan semua hal yang
berkenaan dengan bahasa, mengatakan contoh kalimat ter-
sebut benar. Soalnya tidak lain tidak bukan soal nilai rasa.
Lebih nikmat menggunakan kata -nya ketimbang tidak.

Yuk, kita coba kalimat tadi tanpa -nya. “Dua meninggal
dan tiga lain luka parah.” Jujur saja, kayaknya enggak enak
banget ngedengernya. Oleh sebab itu, rupanya, bahasa
Indonesia kita yang mudah dan cepat menyerap kata baru
dari luar ini tidak hanya berdasarkan pakem, tetapi juga
dipertimbangkan nilai rasanya.

Akan tetapi, tetap saja nilai rasa itu mesti disesuaikan
dengan kaidah yang berlaku. Kalau nilai rasa malah
merusak kaidah, ya tidak bisa dibenarkan juga.
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POLWAN
ATAU WANPOL?

Adi Suseno

puannya yang masih duduk di TK tentang cita-
citanya kelak, spontan si anak menjawab “jadi
polwan”.

Demikian pula ketika seorang guru SD bertanya
kepada siswanya tentang cita-citanya, beberapa siswi pun
spontan menjawab “jadi polwan”.

Jawaban tersebut akan terjadi pula ketika kita bertanya
hal yang sama kepada siswi SMP dan SMA. Bahkan,
masyarakat umum pun akan menyebut seorang wanita yang
berpakaian polisi itu dengan polwan yang secara umum telah
kita ketahui kepanjangannya, yakni polisi wanita.

Sepintas lalu, istilah tersebut tidak bermasalah. Bebe-
rapa penyebabnya adalah:

1. istilah tersebut sudah umum digunakan di kalangan
masyarakat;

2. adanya prinsip pemakaian bahasa di kalangan masya-
rakat “yang penting tahu”;

3. kurangnya kepedulian terhadap penggunaan bahasa
yang baik dan betul;

4. kecenderungan masyarakat mencontoh bahasa yang
digunakan para pejabat dan orang terpelajar sangat
tinggi; dan

K etika seorang ayah bertanya kepada anak perem-
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5. tidak dipahaminya konsep makna bahasa yang diguna-
kan.

Apa masalah yang terkandung di dalam istilah polwan?
Coba kita cermati istilah-istilah berikut ini.

1. Dokter kandungan bermakna dokter yang mengurusi
hal-hal yang terkait dengan kandungan.

2. Dokter gigi bermakna dokter yang mengurusi hal-hal
yang terkait dengan gigi.

3. Dokter hewan bermakna dokter yang mengurusi hal-
hal yang terkait dengan hewan.

4. Polisi lalu lintas bermakna polisi yang mengurusi atau
mengatur hal-hal yang terkait dengan lalu lintas.

5. Polisi hutan bermakna polisi yang mengawasi dan
mengamankan hutan.

Berdasarkan lima contoh di atas, dapat kita pahami
bahwa polisi wanita/polwan seharusnya bermakna polisi yang
mengurusi hal yang terkait dengan wanita. Makna tersebut
berbeda jauh dengan makna yang dipahami atau dimaksud
oleh masyarakat umum, yakni seorang wanita yang menjadi
polisi.

Kalau demikian halnya, dapat diterima akal bahwa
istilah polwan (polisi wanita) harus diubah menjadi wanpol
(wanita polisi). Istilah tersebut sangat jelas makna gramatikal-
nya, yakni seorang wanita yang menjadi polisi.

Munculnya istilah wanpol ini tidak usah dipertentang-
kan dengan pria yang jadi polisi karena kata pria/laki-laki
tidak pernah menandai jabatan yang umum diperankan
pria. Jadi, ketika ada seorang wanita yang berprofesi sebagai
sopir/pengemudi, ia dapat disebut wanita pengemudi, bukan
pengemudi wanita. Bukankah wanita yang berprofesi sebagai
penghibur disebut wanita penghibur, bukan penghibur wanita?
Tentu dengan mudah kita dapat memahami dan membe-
dakan pemakaian kedua istilah tersebut.
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Kapan istilah polwan tepat digunakan? Untuk menja-
wab pertanyaan tersebut, kita perlu mencermati kembali
lima contoh istilah yang terkait dengan profesi di atas. Jadi,
istilah polwan yang bermakna polisi yang mengurusi hal
yang terkait dengan wanita, akan tepat digunakan jika hal
yang diurusi oleh para polisi itu hanya hal yang terkait
dengan wanita. Ini berarti, seorang polisi pria pun dapat
disebut polwan jika memang bidang tugasnya khusus
mengurusi masalah yang terkait dengan wanita.

Mari kita mulai memasyarakatkan wanpol karena
memang sebenarnya mereka adalah wanita-wanita yang
menjadi polisi, bukan polwan karena mereka bukan polisi
yang mengurusi hal wanita.

28 | Rubrik Laras Bahasa di Lampung Post



DIKENAKAN
Agus Sri Danardana

44 Y angan membawa senjata tajam, narkoba, dan benda-
benda terlarang lainnya karena dapat dikenakan
sanksi pidana,” demikian pesan penyiar salah satu

radio swasta di Bandarlampung.

Sebagai pendengar, kita tentu sudah dapat memahami
maksudnya dengan baik karena kalimat seperti itu sudah
terlalu sering digunakan oleh masyarakat. Padahal, jika
pesan itu harus ditafsirkan bahwa pembawa senjata tajam,
narkoba, dan benda-benda terlarang lainnya dapat diberi
sanksi pidana, sebenarnya penyiar telah melakukan pemak-
saan tafsir kepada pendengarnya. Sederhana saja alasannya.
Penggunaan kata dikenakan pada kalimat penyiar tadi tidak
tepat. Imbuhan di-/kan pada kata kema menyarankan arti
bahwa yang dikenakan adalah subjek kalimat: pembawa senjata
tajam, narkoba, dan benda-benda terlarang lainnya, bukan objek
kalimat: sanksi pidana. Agar pemaksaan tafsir tidak terjadi,
ganti kata dikenakan dengan dikenai pada kalimat itu sehing-
ga menjadi “Jangan membawa senjata tajam, narkoba, dan
benda-benda terlarang lainnya karena dapat dikenai sanksi
pidana.”

Akhiran -i dan -kan memang sering membuat orang
bingung. Tidak banyak orang yang dapat membedakan kata
menugasi dengan menugaskan serta membawahi dengan mem-
bawahkan, di samping dikenai dengan dikenakan tadi. Pada
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umumnya, orang akan mengatakan bahwa dirinya telah
menugaskan (bukan menugasi) ketika memberi tugas sese-
orang. Sebaliknya, orang selalu mengatakan bahwa presiden
membawahi (bukan membawahkan) menteri. Perbedaan me-
nugasi dan menugaskan sebenarnya hanya terletak pada siapa
memberi tugas siapa (untuk menugasi) dan siapa memberi tugas
apa (untuk menugaskan). Sebagai contoh, jika ada seseorang
(A) memberi tugas orang lain (B) untuk melakukan pen-
dataan keluarga miskin di Kaliawi, dapat dikatakan A me-
nugasi B untuk melakukan pendataan keluarga miskin di
Kaliawi; atau A menugaskan pendataan keluarga miskin di
Kaliawi (ke)pada B.

Dengan demikian, orang yang mendapat tugas (B)
harus berani mengatakan bahwa dirinya ditugasi oleh A,
bukan ditugaskan oleh A. Sementara itu, orang yang mem-
beri tugas (A) juga harus berani mengatakan bahwa dirinya
menugasi B, bukan menugaskan B.

Berbeda dengan -i pada menugasi, i pada membawahi
dapat kita analogikan dengan -i pada mengatasi yang menya-
ran pada makna “tempat”. Hal itu dapat kita lihat pada
kalimat “Polisi berhasil mengatasi masalah.” Rasanya, kita
sepakat bahwa posisi polisi berada di atas masalah sehingga
mampu memecahkannya. Dengan demikian, kalimat “Presi-
den membawahi menteri” seharusnya kita sepakati pula
bahwa posisi presiden berada di bawah menteri, bukan
sebaliknya seperti yang kita yakini selama ini. Sebagai
penggantinya, kita dapat menggunakan kata membawahkan
untuk memperoleh makna bahwa posisi menteri berada di
bawah presiden.

Memang tidak selamanya -i dan -kan dapat dibubuh-
kan pada kata yang sama. Kata sqji, misalnya, hingga kini
belum mau dibubuhi -i (menjadi [di]sajii), tetapi mau dibu-
buhi -kan (menjadi [diJsajikan). Anehnya, meskipun tidak
memiliki bentuk bersaing ([di]sajii), kata disajikan masih
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digunakan secara tidak benar oleh masyarakat. Simaklah
kalimat (3) berikut ini.
(3) Para atlet akan disajikan makanan dan minuman
yang tidak mengandung zat perangsang.

Siapa pun pasti tidak percaya (karena tidak pernah
mau memikirkannya) bahwa kalimat (3) itu menawarkan
tafsir ketragisan yang akan dialami para atlet: akan disantap
karena disajikan. Sungguh mengerikan. Padahal, andai saja
di depan kalimat itu ditambah kata kepada atau dibalik
susunannya, pasti kengerian itu tidak terjadi. Perhatikan
kalimat perbaikan (4) dan (5) berikut ini.

(4) Kepada para atlet akan disajikan makanan dan mi-

numan yang tidak mengandung zat perangsang,.

(5) Makanan dan minuman yang tidak mengandung

zat perangsang akan disajikan kepada para atlet.

Nah, ternyata dalam berbahasa tidak hanya dibutuh-
kan kecermatan, tetapi juga dibutuhkan keberanian “tampil
beda”: tidak asal tiru. Kita harus berkeyakinan bahwa
sesuatu yang sudah biasa belum tentu benar. Demi kebe-
naran, mari kita patuhi aturan agar segala sanksi urung
dikenakan.
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BUKAN
ORANGKAH

KITA?
Ratih Rahayu

buat saya yang seorang pendatang, sedikit menge-

rutkan dahi saat berkomunikasi dengan penduduk-
nya. Beberapa kosakata baru yang saya temukan terkadang
membuat saya tersenyum sendiri dan saat ini saya pun ter-
kadang turut latah mengucapkannya.

Kata dia, kamu, dan kita, misalnya, yang dulu (saat saya
tinggal di luar Bandarlampung) jarang saya pergunakan,
karena saya lebih senang memanggil orang dengan nama-
nya langsung, sekarang menjadi salah satu kata yang selalu
keluar dari mulut saya setiap hari. Anehnya, saya pun tidak
pernah lupa menambahkan kata orang di belakangnya.

Mau tidak mau timbul pertanyaan dalam hati, berawal
dari mana penduduk Lampung menggunakan kata itu. Yang
saya tahu, biasanya, orang Indonesia belahan timur yang
menggunakannya, seperti orang Papua dan Ambon.

Ditinjau dari sisi geografis, Lampung termasuk dalam
wilayah Indonesia bagian barat. Jadi, kecil kemungkinan
kalau kata tersebut diadaptasi secara mutlak dari Indonesia
bagian timur. Lain halnya dengan kata elu dan gue yang
tentu saja diambil dari bahasa Betawi (Jakarta) yang letak-
nya cukup dekat dengan Lampung.

B ulan-bulan pertama tinggal di Bandarlampung, mem-
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Dilihat dari keanekaragaman penduduknya, Lampung,
selain dihuni orang Lampung, juga dihuni orang jawa, baik
itu suku Banten, Jawa Barat, maupun Jawa Tengah. Lalu
dari mana kata tersebut datang ke Lampung?

Sepertinya hal ini sepele dan tidak penting untuk diba-
has. Tetapi rasa penasaran terus saja menggelitik saya untuk
mencari jawabannya. Setelah bertanya ke sana-sini tetap saja
tidak ditemukan jawabannya. Semuanya menjawab dengan
ketidakpastian atas pertanyaan yang saya lontarkan. Hanya
satu jawaban yang pasti dan cukup seragam bahwa kata dia
orang, kamu orang, dan kita orang ini sudah sejak lama dipakai
oleh penduduk Lampung.

Rasa penasaran memaksa saya untuk menelaahnya
dari tinjauan morfologi bahasa Indonesia. Kata diz dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pronomina persona
tunggal yang dibicarakan, di luar pembicara dan kawan
bicara, atau berarti ia. Kata kamu berarti pronomina jamak
yang diajak bicara; yang disapa (dalam ragam akrab atau
kasar). Kita berarti pronomina persona jamak, yang
berbicara bersama dengan orang lain yang diajak bicara.

Menurut J.S. Badudu, pengertian kata kita meliputi aku
dengan engkau; kami dengan engkau; aku dengan kamu
(sekalian); serta kami dengan kamu sekalian. Sementara itu,
kata dia adalah kata ganti orang ketiga tunggal yang
mendapat tekanan (dipentingkan). Apabila tidak dipenting-
kan cukup dengan kata ia. Kata ia, apabila didahului oleh
kata-kata yang berakhiran fonem 7, akan berubah menjadi
dia. Misalnya: dengan dia, akan dia, melupakan dia. Sinonim
kata kamu adalah kata engkau. Kata kamu biasanya
dipergunakan terhadap orang yang sederajat atau yang
lebih rendah kedudukannya atau yang lebih muda dari kita,
misalnya orang tua terhadap anaknya, guru terhadap mu-
ridnya, majikan terhadap bawahannya. Sangat tidak etis
rasanya kata kamu digunakan untuk menyapa orang yang
lebih tua atau lebih tinggi kedudukannya dari kita.
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Dalam hubungan yang akrab, kata engkau tidak terasa
kasar. Walaupun demikian, kata ini sering diganti dengan
kata kamu yang mulanya mempunyai pengertian orang
kedua jamak. Jadi, kata kamu dapat dipakai untuk penger-
tian jamak dapat juga untuk tunggal. Untuk pengertian
jamak biasanya ditambahkan kata semua atau sekalian men-
jadi kamu semua atau kami sekalian. Dalam bahasa tutur,
biasanya kata itu disingkat menjadi kalian. Contohnya
seperti “Kalian pergi ke mana?”

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa kata kamu
orang itu menggantikan kata kamu sekalian atau kamu semua.
Pemakaian kamu orang tepat kalau kata tersebut mengganti
kata ganti orang yang tidak berarti tunggal. Kata kita orang
kurang tepat karena kita sudah berarti jamak sehingga kalau
kita orang menggantikan kata kita semua atau kita sekalian
akan terjadi pemborosan.

Satu hal yang mungkin perlu kita renungkan bersama
adalah bahwa penggunaan kata dia orang, kamu orang, dan
kita orang itu mubazir. Hal tersebut dilandasi dengan asumsi
bahwa tentu saja lawan bicara kita adalah sebenar-benarnya
orang, bukan binatang atau lainnya. Saya jadi teringat saat
saya berujar, “Kamu orang dipanggil Bos!” Lalu teman saya
menjawab secara bersama-sama, “Emang kamu monyet?”
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RESHUFFLE
Opyos Saroso H.N.

ekitar sebulan terakhir, media massa berlomba

mengangkat isu seputar kocok ulang atau perom-

bakan kabinet. Kata reshuffle pun laris manis bak
kacang goreng. Kata itu meluncur dari mulut Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono, Wakil Presiden Jusuf Kalla,
para menteri, para pengamat politik, dan aktivis mahasiswa.

Sebuah media cetak menulis: “Presiden SBY pagi
kemarin memanggil menteri-menteri yang di-reshuffle.” Ke-
tika ditanya soal kenapa pergantian menteri tidak segera
dilakukan, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono memberi-
kan alasan karena dia sibuk mengunjungi beberapa daerah.
Lalu, seperti hendak menegaskan alasan perombakan
kabinet yang diulur-ulur, Presiden mengatakan, “Karena itu,
proses finalisasi saya lakukan secara intensif dalam beberapa
hari‘"

Menurut Kamus Inggris-Indonesia susunan John M.
Echols dan Hassan Shadily, reshuffle mengandung arti kata
benda (1) mengocok kembali, pengocokan kembali, per-
ubahan susunan (kartu); (2) perubahan susunan (kabinet).
Reshuffle juga mengandung arti kata kerja transitif (1)
mengocok kembali (kartu), (2) mengubah (kabinet). Reshuffle
itu sendiri berasal dari kata dasar shuffle yang berarti
kecocokan, seretan kaki, dan mengocok (kata kerja transitif).
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Pemakaian kata-kata asing seperti reshuffle, coffee
morning, public service, advertising, debatable, income kini
seperti tidak asing terdengar di telinga. Anehnya, penulisan
kata-kata itu tetap dalam bentuk asing. Karena tetap asing,
pemakaian secara keliru pun sering dianggap lumrah
sehingga wartawan pun langsung main kutip ketika Jusuf
Kalla berkomentar, “Banyak yang di-reshuffle, tapi malah
naik pangkat.”

Saya yakin, yang dimaksud Jusuf Kalla dalam kalimat
di atas adalah diganti. Mengapa meski memakai kata di-
reshuffle? Jawabannya, tentu, karena kata reshuffle selama ini
lebih banyak dipakai dan terasa lebih mentereng. Untuk
kementerengan pula seorang sarjana lulusan luar negeri,
seorang praktisi bisnis, dan seorang akademisi banyak
mencampur aduk bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia
saat diwawancarai wartawan cetak maupun elektronik.

Tak hanya kaum cerdik pandai yang sedang mengala-
mi geger budaya yang keranjingan memakai kata-kata asing.
Presiden Bambang Susilo Yudhoyono pun akhir-akhir ini
sering memakai kata-kata asing yang sebenarnya sudah ada
padanannya dalam bahasa Indonesia. Salah satunya adalah
kutipan pada alinea kedua di atas: finalisasi. Kalau hanya
untuk mengatakan bahwa proses terakhir perombakan
kabinet dilakukan dalam beberapa hari terakhir, Presiden
sebenarnya cukup mengatakan, “Proses terakhir (kocok
ulang kabinet) saya lakukan beberapa hari ini.”

Memang tidak ada yang salah dengan kata finalisasi.
Apalagi kata final juga sudah diserap ke dalam bahasa Indo-
nesia. Namun, kalau masih ada kata asli bahasa Indonesia,
kenapa mesti memakai unsur serapan asing? Jika mengingat
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pernah mendapat
penghargaan dari Pusat Bahasa sebagai tokoh berbahasa
Indonesia terbaik, memang, sudah sepantasnya Presiden
perlu juga memberikan teladan berbahasa Indonesia dengan
baik. Sudah selayaknya Presiden Susilo Bambang Yudho-
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yono juga memelopori pemakaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar sembari mengurangi pemakaian bahasa
asing.

Menurut Munsyi Remmy Sylado, sembilan dari sepu-
luh kata bahasa Indonesia berasal dari bahasa asing. Namun,
perlu diingat kata-kata asing yang disinyalir oleh sang
munsyi itu adalah kata-kata asing yang sudah tidak asing.
Artinya, kata-kata itu sudah mengalami asimilasi sedemi-
kian rupa dengan intensitas pemakaian yang tinggi dan ren-
tang pemakaian yang panjang pula. Jadi, keterbatasan kata
bahasa Indonesia tidak selayaknya menjadi alasan pembenar
kita selalu memungut kata-kata asing lalu mencipratkannya
ke muka publik.
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SAMPAI JUMPA
R. Kunjana Rahardi

ari dulu, yang namanya ekstrem(is) memang ada.

Sekarang ini pun ada. Ke depan, juga pasti tetap

akan ada. Bahkan, bisa semakin menjadi-jadi, alias
kian merajalela. Nuansa dan atmosfer ekstrem(is) itu hampir
pasti ditunjukkan dengan adverbia “terlalu” seperti pada
bentuk “terlalu kasar”, “terlalu miskin”, “terlalu licik”,
“terlalu-terlalu”, dan yang lainnya. Seperti lirik lagu yang
pernah didendangkan oleh pedangdut Vetty Vera “Jangan
suka yang terlalu-terlalu”, maka ambil saja “yang sedang-
sedang saja”. Yang “terlalu” memang tidak pernah baik.
Yang “sedang-sedang saja”, justru yang baik. Para tetua kita
di zaman dulu, juga suka untuk menasihatkan begitu, “yang
sedang-sedang saja”.

Sadarkah Anda bahwa dalam praktik berbahasa dan
bertutur sapa, ternyata Anda—mungkin juga saya—juga
cenderung jatuh pada fakta-fakta kebahasaan yang ekstrem
alias yang “terlalu-terlalu” demikian itu? Kalau tidak
bersifat “jas buka(k) iked blangkon” alias berboros-boros ria, ya
malahan yang sebaliknya, yakni yang keterlaluan. Kita
tanpa pernah menyadari, telah menjadi ektremis-ekstremis
sejati. Maksudnya, kita menjadi terlampau pelit dalam
praktik berbahasa. Kalau tidak jatuh ke dalam ekstrem
pemborosan, kita justru jatuh pada ekstrem kekikiran. Mana
lebih baik? Jawabannya tegas saja. Tidak ada yang baik!
Apalagi yang lebih baik! Tepatnya, bentuk kebahasaan
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seperti apa sih yang dianggap pelit nan kikir itu? Tanpa
mengetahui bentuk-bentuk yang pelit itu secara pasti, mus-
tahil bagi Anda dan saya untuk dapat menyadari kesalahan
bentuk-bentuk kebahasaan itu.

Baiklah, coba silakan duduk sebentar saja di depan
layar kaca Anda. Tidak sulit Anda mendapati bentuk kikir
seperti sampai jumpa. Bahkan, yang menyampaikan bentuk
itu seorang presenter ganteng atau cantik, dengan senyum-
senyum penutupan yang selalu indah menawan. Lho, apa
yang salah dengan bentuk sampai jumpa? Lagi pula, bentuk
sampai jumpa itu sudah digunakan beratus-ratus tahun
lamanya. Bahkan hingga turun-temurun, oleh pendahulu-
pendahulu kita, mungkin hingga cucu-cucu mereka. Betul!
Pemakaian bentuk salah yang sudah bertahun-tahun seperti
itulah yang selalu sangat sulit untuk diubah. Dia sudah
terlampau mapan. Orang kita bilang, sudah menjadi “salah
kaprah”. Maksudnya, bentuk salah yang telanjur diimani
oleh banyak orang dalam waktu yang sudah sangat lama,
sebagai bentuk yang dianggap sudah benar. Maka, lalu tidak
ada orang yang berani membenarkannya. Malahan, salah-
salah bisa dikatakan yang membenahi bentuk kebahasaan
yang salah itu patut untuk dipersalahkan. “Wah, aneh-aneh
saja! Itu namanya menggoyang kemapanan bahasa!”

Bentuk sampai jumpa seharusnya diganti dengan
bentuk sampai berjumpa. Pasalnya, bentuk jumpa adalah
leksem kata. Sama dengan bentuk femu yang juga leksem
kata. Anda tidak bisa langsung menggunakannya. Pernah-
kah Anda menemukan bentuk sampai temu? Belum pernah
bukan? Bentuk salah seperti sampai jumpa, sudah ratusan kali
muncul di layar televisi Anda, apalagi kini saluran televisi
itu sudah sangat banyak jumlahnya. Kalau tidak segera
dibenahi, yang semula muncul ratusan kali itu akan berlipat
ganda menjadi ratus-ratus-ratusan kali lagi. Yang men-
dengar dan melihat pun jutaan orang jumlahnya. Artinya,
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bentuk salah itu lalu menjadi beranak-pinak hingga tidak
tertentu lagi jumlahnya.

Orang yang sangat kritis dan sungguh peduli dengan
bentuk salah yang demikian itu mungkin sekali memang ti-
dak banyak. Mereka yang pasif, yang reseptif, dan yang
akhirnya hanya tinggal meniru-niru, jumlahnya mungkin
malahan berjuta-juta orang. Artinya, pemakaian bentuk ini
merupakan pelajaran berbahasa yang amat buruk bagi
masyarakat kita, bukan?
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ADA APA DENGAN

BERGEMING?
Mukhammad Isnaeni

kabar harian di Lampung, saya sungguh angkat topi

dan memberikan apresiasi yang tinggi pada tulisan
yang berjudul “Pemerintah Kota Bergeming.” Isi berita
tersebut adalah tentang penutupan Diskotek Meteor oleh
Pemerintah Kota Bandarlampung. Pemkot bergeming dan
tetap tidak mengabulkan tempat hiburan tersebut dibuka
kembali.

Lalu, apa hubungan ditutupnya Diskotek Meteor de-
ngan diskusi kebahasaan kita kali ini? Memang kalau dari isi
beritanya, orang mungkin akan menganggap tulisan terse-
but biasa saja dan tidak ada yang istimewa, tapi kalau saya
cermati dari pilihan kata (diksi)-nya, harian tersebut sung-
guh sudah menjadi media pemasyarakatan bahasa yang be-
nar bagi khalayak. Salah satunya melalui penggunaan diksi
bergeming. Pemilihan kata ini sungguh menggelitik perhatian
saya untuk dituangkan dalam sebuah diskusi tulis dalam
“Laras Bahasa” ini.

Kembali ke judul tulisan yang saya baca tadi, yaitu
“Pemerintah Kota Bergeming,” semula saya sempat mengira
bahwa Pemerintah Kota Bandarlampung pasti berubah
dengan keputusannya untuk menutup Diskotek Meteor dan
akan memberikan izin untuk beroperasi kembali. Hal ini
disebabkan kata bergeming yang dimafhumi oleh kebanyak-

K etika membaca sebuah tulisan di salah satu surat
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an orang menyiratkan makna berubah, berpindah tempat.
Akan tetapi, apa yang saya duga tadi ternyata justru keliru,
yakni Pemerintah Kota Bandarlampung tetap menutup
Diskotek Meteor dan akan memberikan izin untuk berope-
rasi kembali jika sudah ada izin tertulis dari Kepolisian Kota
Besar Bandarlampung. Sebenarnya ada apa dengan berge-
ming?

Dahulu, bahkan mungkin sampai sekarang, orang-
orang sering menggunakan kata bergeming dalam arti ber-
gerak atau berubah dan tidak bergeming dalam arti tetap pada
pendirian. Misalnya, pada kalimat: Politisi itu tetap tidak
bergeming pada pendirian yang diyakininya. Sebenarnya apa
maksud dari kalimat tersebut? Orang mungkin akan setuju
dan yakin bahwa apa yang dimaksudkan dalam kalimat ter-
sebut adalah si politisi itu tidak berubah dengan pendapat-
nya (hal yang diyakininya). Benarkah arti tersebut? Ternyata
salah atau tidak tepat!

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2005: 351)
menjelaskan bahwa bergeming berarti tidak bergerak sedikit-
pun juga, diam saja. Oleh karena itu, jika kata bergeming kita
hubungkan dengan pendirian/pendapat, kata tersebut da-
pat berarti tidak berubah atau tetap pada pendiriannya.
Sehingga kalau ditambahkan kata fidak pada kata bergeming
akan membentuk kata tidak bergeming, yang berarti tidak
(tidak berubah) atau bisa berarti tidak tetap atau berubah.

Nah, dari penjelasan di atas, tepat sekali kalau koran
tadi menggunakan kata bergeming untuk menyatakan bahwa
Pemerintah Kota Bandarlampung tetap pada keputusannya
untuk menutup Diskotek Meteor, dan tidak menggunakan
kata tidak bergeming, seperti yang selama ini diucapkan oleh
orang-orang.

Selain kata bergeming, sekian Jama kita sudah terjejali
dengan kata-kata yang sudah membudaya di mulut penutur
bahasa Indonesia, tapi ternyata kata-kata tersebut—kalau.
dikaji kebenarannya —malah kontradiktif. Kita ambil contoh
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kata acuh seperti pada kalimat “Selama ini sikapnya acuh
saja terhadap lingkungannya.” Yang dimaksud dengan acuh
di sini menurut penuturnya adalah sikap ketidakpedulian
terhadap lingkungannya. Padahal, makna acuh kalau kita
tengok di Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2005:
5) berarti peduli atau mengindahkan.
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BECERMIN

PADA TUKUL
Danang Harry Wibowo

Pakai bahasa Indonesia saja,” pinta Shahnaz

Haque setelah mendengar Tukul memberi wa-
rahan dalam bahasa Inggris pada sebuah acara salah satu
stasiun televisi swasta. Setelah warahan dalam bahasa
Inggris itu keluar tersendat-sendat dari mulut Tukul dengan
lafal Jawanya yang kental, gelak tawa penonton tidak henti-
hentinya terdengar.

Shahnaz bukan satu-satunya tamu yang merasakan
penguasaan bahasa Inggris Tukul kurang baik. Hampir
semua tamu yang diundangnya meledek. Mungkin sadar
penguasaan bahasa Inggrisnya kurang baik, Tukul mencam-
pur aduk bahasanya (Inggris, Jawa, dan Indonesia) untuk
menutupi kelemahannya. Rupanya, Tukul pun sadar, seperti
kesadaran sebagian besar rakyat Indonesia, bahwa belajar
berbahasa asing merupakan salah satu cara menyikapi per-
kembangan zaman yang tidak mungkin terelakkan bagi
masyarakat Indonesia dalam interaksinya dengan dunia.
Interaksi global inilah yang menuntut penguasaan bahasa
asing menjadi salah satu modal utama keunggulan ber-
kompetisi.

Pencampuradukan bahasa seperti yang dilakukan
Tukul itu lazim terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Yang

yYes S udah-sudah, kuping saya sakit mendengarnya.
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pasti, pencampuradukan bahasa seperti itu mestinya tidak
dilakukan dalam situasi formal.

Celakanya, entah mengekor ketenaran Tukul atau ti-
dak, para pedagang sering bertingkah layaknya Tukul ketika
mempromosikan barang dagangannya. Kata-kata seperti
“Space Iklan”, “Daftarin dan Drop CD Lo ke Sign Up Center”,
dan “Jangan Jadi Follower!” dengan mudah ditemukan di
tempat-tempat umum, seperti kain rentang (spanduk) dan
baliho.

Jika memang benar iklan, selain tampilannya harus
menarik, juga harus menggunakan bahasa yang mudah
dipahami dalam sekelebatan mata, efektivitas penggunaan
bahasa seperti itu tentu pantas dipertanyakan. Iklan akan
efektif bila gagasan yang disampaikan jelas dan memenuhi
syarat-syarat gramatikal sehingga mencapai sasaran dengan
baik. Ya, setidaknya iklan yang disodorkan ke masyarakat
itu mendidik dan tidak menyesatkan.

Beberapa iklan produk lain yang berslogan dengan
(hanya) menggunakan bahasa Indonesia membuktikan hal
itu. Coba tengok iklan, “Priz Punya Selera”, “Ayam Desa
Masuk Kota”, atau “Yang Seharusnya Gampang, Kenapa Dibuat
Susah”. Iklan-iklan tersebut lebih berterima ketimbang yang
campur-campur. Pangsa pasar yang dirangkulnya pun lebih
luas. Iklan-iklan yang mencampur aduk bahasa hanya
dipahami kelas atas atau yang mengerti bahasa Inggris.

Kebebasan Berekpresi?

Dengan tidak mencampur-campur bahasa dalam
mengiklankan produknya, apakah kebebasan berekspresi
para produsen terbelenggu? Apa mereka (baca: tim kreatif
produsen suatu produk) mempunyai inteligensi kebahasaan
yang terbatas sehingga dalam pembuatan iklan mengalami
kesulitan menginterpretasikan idenya ke salah satu bahasa
yang berterima bagi khalayak ramai? Atau, seperti halnya
Tukul, iklan yang mereka buat sekadar kelakar? Pertanyaan-
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pertanyaan tersebut memang terdengar mengada-ada, tapi
apakah serta-merta dengan bahasa yang campur-campur itu
membanggakan?

Apakah model es campur yang berisi bermacam-
macam buah menjadi satu sajian yang bisa dinikmati pada
siang hari yang panas, juga dapat dijadikan anutan dalam
berbahasa? Meskipun bahasa mempunyai sifat manasuka,
lalu apakah kawin silang bahasa tersebut dapat disepakati
menjadi satu spesies bahasa yang berterima?

Memang, apa yang dilakukan Tukul ketika berbahasa
Inggris tidak patut ditiru, tetapi Tukul juga perlu diacungi
jempol. Setiap kali dia dicemooh karena bahasa Inggris yang
keluar dari mulutnya terdengar aneh, Tukul dengan cepat
beralih menggunakan bahasa Indonesia. Dengan demikian,
sebenarnya Tukul dapat dikatakan termasuk pelawak yang
berbahasa Indonesia dengan baik.

Jangan-jangan Tukul sedang merefleksikan kebanyak-
an orang Indonesia, yang lebih bangga berbahasa asing dari-
pada bahasa negaranya, sekaligus sedang berharap agar me-
reka becermin pada dirinya.
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MENCONTEKKAH?

sederajat April lalu, teman saya mendapat pesan

singkat (SMS atau sistem maklumat singkat). Pesan
itu berasal dari siswa yang dibimbingnya. la mengaku
kebingungan menjawab pertanyaan pilihan ganda. Per-
tanyaan itu adalah manakah kata yang benar, menyontek atau
mencontek.

Wajar kiranya siswa tersebut gamang. Berbagai kata
dan bentukannya, baik yang baku maupun tak baku, telah
menyebar luas. Karena telah menjadi bahasa lisan sehari-
hari, masyarakat sulit mengetahui mana yang benar. Ini
diperburuk pula dengan serangan bahasa asing yang tidak
ditunjang dengan kemapanan sikap berbahasa Indonesia.

P ada hari pertama ujian nasional (UN) SMA dan

Konsisten

Kata mencontek maupun menyontek sama-sama akrab di
telinga kita. Keduanya sering digunakan banyak orang baik
dalam bahasa lisan maupun tulisan. Lalu bentukan mana
yang sesuai dengan kaidah pembentukan kata bahasa
Indonesia?

Tentu untuk mengetahuinya, kita perlu mencari kata
dasar dari bentukan kata tersebut. Dalam literatur bahasa
Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2005:
1084) hanya mencantumkan definisi kata sontek. Kata ter-
sebut memiliki dua makna. Pertama, mengutip (tulisan dsb.)
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sebagaimana aslinya; menjiplak dan kedua, mencungkil
(bola dsb.) dengan ujung kaki.

Sesuai dengan kaidah, kata dasar yang berawalan
dengan fonem k, p, t, dan s, bila mendapat imbuhan me- atau
pe- akan luluh: k menjadi ng, p menjadi m, ¢ menjadi n, s
menjadi ny. Pada kasus di atas, sontek pun luluh menjadi
menyontek. Ini pun berlaku pada contoh bentukan lain se-
perti mengait (kait), memijat (pijat), menayangkan (tayang), dan
menyarankan (saran). Sejalan dengan penjelasan di atas,
bentukan kata yang paling benar adalah menyontek.

Apakah semua kata dasar yang dimulai dengan huruf-
huruf di atas pasti luluh? Jawabannya tidak. Kata dasar yang
dimulai dengan gugus konsonan (kluster) tidak mengalami
peluluhan. Contohnya, kritik, proses, tradisi, dan stimulasi.
Jadi verba bentukannya menjadi mengkritik, memproses, men-
tradisi, serta menstimulasi.

Dalam perbincangan tidak resmi, saya pun kerap me-
ngoreksi beberapa kata lawan bicara yang tidak tepat
penggunaannya (dan, saya dengan besar hati menerima kri-
tikan atas ketidakdisiplinan berbahasa) seperti pada kata
memerkosa. la yang belum paham tentang kaidah ini
merespon cepat. Katanya, memperkosa terkesan setimpal
dengan perbuatannya. “Kalau memerkosa terlalu lemes,”
ungkapnya dengan logat Sumatera yang kental.

Protes serupa juga ia lontarkan saat saya memberikan
contoh kata lain seperti memelopor(i) bukan mempelopor(i),
memikir bukan mempikir, dan lainnya. Ia pun kembali
berujar kalau salah mengapa terus berlangsung. Dengan
ringan, saya jawab tak perlu mencari kambing hitam. Jika
cinta pada bahasa Indonesia, maka hargai dengan terus
belajar dengan semangat. Seperti semangat para pemula
yang menggauli bahasa pendatang.

Pada kesempatan yang berbeda, saya pun sempat
berdikusi pendek dengan peneliti dari Pusat Bahasa, Jakarta,
S.R.H. Sitanggang. Ia mengungkapkan bahwa bangsa Mela-
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yu memang berbeda dengan bangsa lainnya. Menurutnya, ia
sangat jarang menemui perbincangan bangsa Melayu yang
menggunakan kata yang benar terutama dalam situasi for-
mal. Kalaupun ada, perbincangan itu hanya terjadi antar-
akademisi atau kalangan profesional saja.

Ia juga mengatakan bahwa kita enggan untuk melafal-
kan kata yang terdiri atas lebih dari dua suku kata, seperti
mengebom dan mengecat. Kedua kata itu lebih sering dilafal-
kan membom dan mencat. Entah karena pengajaran bahasa
Indonesia kurang lengkap, entah karena penguasaan bahasa
Indonesia orang seorang yang kurang memadai, tak dapat
dimungkiri hal itu kerap ditemui. Ada nasihat yang mung-
kin patut dijadikan rujukan. Menurutnya, jadilah teladan
dengan berbahasa tertib, santun, baik, dan benar. Dan, saya
setuju itu, saya tidak harus mengatakan mencontek, tetapi
menyontek.
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SELIPAN KHAS
R. Kunjana Rahardi

uatu saat, penulis mencermati perilaku berbahasa se-

orang rekan sekantor yang kebetulan berlainan etnis.

Aneh rasanya, sesekali dia justru menyelipkan kata-
kata Jawa, saat berbincang-bincang akrab dengan penulis.

Penulis pun serta-merta, sesekali juga menyelipkan
ungkapan khas etnis rekan itu. Bagaimana peristiwa keba-
hasaan ini dijelaskan? Bukankah fakta ini terjadi juga saat
kita berinteraksi dengan sejawat kita?

Bahasa hidup senantiasa bergerak. Seperti halnya ma-
nusia, yang masih hidup pasti bergerak. Bahasa bertendensi
berubah wujud dari satu bentuk ke bentuk lain. Perubahan
bentuk itu dapat menjangkau banyak komponen, mulai dari
yang besar hingga yang kecil-kecil. Peng-iya-an dan pema-
haman terhadap perubahan bahasa itu, bakal memberikan
kemudahan untuk memahami bahasa.

Semakin kita mengabaikan gejala perubahan bahasa,
makin sulit bagi kita memahami bahasa secara lengkap.
Penulis hendak menegaskan, perubahan bentuk kebahasaan,
berikut dengan aneka elemennya, sesungguhnya terjadi
karena manusia sendiri sebagai pengguna dan pencipta
bahasa.

Secara kodrati, manusia hidup itu terus berdinamika.
Oleh karenanya, bahasa yang menjadi miliknya pun ikut
berdinamika dan terus mengikutinya.
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Dalam praktik berbahasa, kadang orang mengubah lo-
gat kebahasaannya karena dia ingin berinteraksi dengan in-
dividu lain secara lebih baik. Manusia lazimnya juga memi-
liki kecenderungan mengubah wujud bahasanya sendiri
yang telah dimiliki, memvariasi komponen-komponennya,
guna menyesuaikan diri dengan kemampuan bahasa yang
dimiliki teman tuturnya.

Jadi, sebenarnya orang mengubah komponen-kompo-
nen bahasa yang dimilikinya agar dia bisa berkawan lebih
baik dengan sesamanya. Demikian pun sang kawan di atas
tadi. Dia berusaha menyesuaikan bentuk kebahasaan yang
dimilikinya dengan yang dimiliki penulis agar menjadi lebih
nyaman berinteraksi dengan penulis.

Orang Flores biasa melafalkan e seperti pada suster,
menjadi e seperti pada ember. Ternyata, kawan ini dapat juga
menerima ketika bentuk kebahasaan yang khas itu penulis
selipkan dalam perbincangan akrab dengannya. Sebaliknya,
dia juga gemar menggunakan bentuk khas Jawa tho seperti
pada lha iya tho, dan ndak bisa tho ketika dia ngobrol akrab
dengan penulis.

Salah satu komponen kebahasaan yang paling mudah
perubahannya ialah lafal dan intonasinya. Lafal dan intonasi
melambangi kesan dan citra penuturnya dalam aktivitas
bertutur sapa.

Orang akan dapat diketahui apakah dia sedang ber-
manja-manja dan bergenit-genit (coquettishly), atau sedang
marah dan kecewa, hanya dari wujud lafal dan intonasinya.
Juga, apakah dia sosok yang sabar, galak, keras, pintar,
cerdas, cukup dicermati saja lafal dan intonasinya saat
sedang bertutur sapa.
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MAK NYUS

Oyos Saroso H.N.

e d emm.. pokoke mak nyus,” kata Bondan Winarno,
ketika sebuah makanan yang cicipinya sudah
masuk ke mulutnya.

Sambil menikmati makanan yang dicobanya, Bondan
pun terus mempromosikan nikmatnya makanan yang
disebut mak nyus tadi. Acara wisata kuliner yang dibawakan
Bondan di sebuah televisi swasta itu pun “menuai berkah”:
menjadi acara favorit dan ditunggu-tunggu banyak penon-
ton.

Mak nyus merupakan bahasa percakapan untuk me-
ngungkapkan rasa makanan ketika dirasakan oleh indra
pengecap. la sudah lama hidup di tengah-tengah masya-
rakat pemakai Bahasa Jawa. Kata mak tidak bisa berdiri sen-
diri. Ja menjadi kata tugas yang berfungsi untuk menyangat-
kan atau mengungkapkan kejadian secara tiba-tiba. Dengan
begitu, mak nyus sama maknanya dengan nyus banget atau
nyus sekali. Kalau diindonesiakan, kurang lebih maknanya
menjadi nikmat sekali atau enak banget. Selain berarti enak
sekali, mak nyus juga biasa dipakai orang Jawa untuk
menggambarkan orang yang terkena api rokok atau knalpot
panas.

Mengapa harus memakai kata mak nyus? Bukankah
kata enak sekali atau enak banget lebih tepat untuk meng-
gambarkan enaknya makanan? Mungkin saja, sebagai orang
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Jawa yang berbahasa Indonesia, Bondan menilai kata mak
nyus lebih ekspresif dibanding kata enak banget.

Di dunia tulis-menulis pernah dipakai budayawan
Umar Khayam di kolom koran Kedaulatan Rakyat, yang
kemudian dibukukan menjadi kumpulan tulisan Mangan
Ora Mangan Kumpul.

Dalam sebuah wawancara di televisi, Bondan mengaku
memakai kata mak nyus karena dia pernah membaca tulisan
Umar Kayam.

Lantaran Bondan Winarno sering mengucapkannya,
kata mak nyus menjadi populer dan akrab di telinga masya-
rakat Indonesia non-Jawa. Dalam percakapan sehari-hari,
kata mak nyus pun cukup populer dan dipakai bukan hanya
oleh orang Jawa atau mereka yang menekuni dunia kuliner.
Bondan pun menjadi makin populer. Sama populernya de-
ngan kata mak nyus itu sendiri.

Kata mak nyus kini tidak lagi selalu berkaitan dengan
soal enaknya makanan. Di sebuah jaringan e-mail elektronik,
misalnya, seorang pengguna internet menulis: “Lha untuk
mencari sejuk-sejuk itu yang paling gampang ya berkunjung
ke mal saja, sejuk mak nyus...” Bondan Winamo pun ter-
nyata tidak hanya memakai kata mak nyus untuk menggam-
barkan nikmatnya sebuah masakan. Ia juga menyebut pe-
layan yang cekatan dengan mak nyus. Kata Bondan, “Eh
pemirsa, yang mak nyus bukan ikannya saja. Pelayannya juga
mak nyus.”

Perluasan makna kata mak nyus, mungkin, disebabkan
para pemakai kata itu tidak tahu persis arti kata mak nyus.
nyus memang belum masuk dalam Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia. Jadi, kesalahan itu tidak perlu kita risaukan betul
Yang perlu kita risaukan adalah jika kesalahan berbahasa
tidak sekadar disebabkan oleh ketidaktahuan kita terhadap
makna kata tertentu. Kita patut risau jika kesalahan ber-
bahasa juga disebabkan keteledoran para pemakai bahasa.
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Akan menjadi lebih runyam jika kesalahan berbahasa akibat
keteledoran itu dianggap benar dan wajar.

Warga negara Indonesia dan media massa —termasuk
saya dan Anda, pembaca—sama-sama memiliki andil dalam
menciptakan dan memelihara ketelodoran berbahasa itu. Te-
ngoklah bahasa pejabat yang dikutip wartawan kemudian
ditulis di media massa cetak kita. Kesalahan berbahasa di
media massa tidak hanya pada kesalahan teknis pemilihan
kata, tetapi juga kekacauan berlogika. Penyebabnya, bisa ja-
di karena wartawan tidak tahu logika bahasa, malas me-
nyempurnakan struktur kalimat yang diucapkan ucapan
narasumber, atau malas membuka Kamus Bahasa Indonesia.

Ketika narasumber mengatakan “Kita akan segera tun-
taskan masalah itu”, wartawan pun menulisnya sama persis.
Padahal, jelas bahwa wartawan bukan bagian dari nara-
sumber sehingga lebih tepat memakai kata kami. Mengingat
pentingnya media sebagai pendidik masyarakat, ada baik-
nya kesalahan-kesalahan dasar dalam berbahasa itu bisa
dihilangkan.
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BAHASA

SEPAK BOLA
Mukhammad Isnaeni

emam sepak bola memang sedang menyerang

masyarakat dunia, termasuk Indonesia. Hal ini me-

ngakibatkan virus istilah asing dari dunia sepak
bola terus menyebar dan menjadi pandemi bagi bahasa
Indonesia.

Istilah asing seperti scudetto, allenatore, capocannieri,
tifosi, el pichichi, jornada, dan entrenador, misalnya, sudah se-
ring digunakan masyarakat pencinta bola di Indonesia. Para
pencinta bola di Indonesia—yang seharusnya cinta berba-
hasa Indonesia—sepertinya enggan dan tidak mau mengin-
donesiakan kata atau istilah asing itu.

Padahal, istilah dalam sepak bola yang berbahasa
Indonesia saja masih sulit dipahami oleh masyarakat awam,
apalagi yang berbahasa asing, kan?

Invasi Bahasa

Ya, sadar atau tidak sadar, sebenarnya bahasa-bahasa
asing — terutama bahasa Inggris — terus menyerang urat saraf
penutur bahasa Indonesia. Istilah asing itu dengan mudah
terus menggerogoti stamina pengguna vokabuler bahasa
Indonesia. Gejala ini—meminjam istilah Remy Syllado—
disebut gejala nginggris, sebuah penyakit remaja yang masih
banyak menghinggapi orang dewasa. Bahkan, akhir-akhir
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ini gejalanya bukan hanya nginggris, melainkan juga ngitalia,
nyepanyol, dan njerman.

Tentu saja, berbagai gejala tersebut dapat menyebar
luas, mungkin, salah satunya adalah melalui tayangan per-
tandingan sepak bola. Bayangkan, saban pekan, kita hampir
selalu disuguhi dengan tayangan sepak bola, baik itu sepak
bola Italia dengan Lega Calcio-nya, Spanyol dengan Laliga-
nya, Inggris dengan Premiershipnya dan Jerman dengan
Bundesliga-nya. Penggunaan istilah-istilah asing dalam
tayangan liga-liga tersebut memang laris manis bak kacang
goreng yang diserbu pembelinya, baik orang tua maupun
anak muda. Bahasa ataupun istilah-istilah asing terus tum-
buh subur bak tumbuhnya jamur di musim hujan, rata, dan
ada di mana-mana.

Sebenarnya apa scudetto, allenatore, capocannieri, tifosi, el
pichichi, jornada, dan entrenador itu? Empat istilah pertama—
apabila diucapkan orang Indonesia—mungkin merupakan
contoh gejala ngitalia sedangkan tiga istilah terakhir lebih
berbau nyepanyol.

Inovasi Bahasa

Memang benar, bahwasannya bahasa Indonesia sudah
terinvasi oleh istilah-istilah asing. Akan tetapi, sebenarnya,
jika masyarakat Indonesia dapat menahan serangan itu,
istilah-istilah asing tersebut justru dapat memperkaya kha-
zanah vokabuler bahasa Indonesia.

Cara yang dapat dilakukan adalah mengindonesiakan
kata atau istilah asing tersebut melalui translasi (terje-
mahan), adaptasi (penyesuaian), dan adopsi (pengambilan
bentuk utuh).

Bukankah kita sudah terbiasa menggunakan istilah gol
(untuk goal), penjaga gawang/kiper (untuk goal keeper), lem-
paran ke dalam (untuk throw-in) pelatih (untuk coach), kartu
merah (untuk red card)? Lalu, mengapa istilah asing seperti
scudetto, allenatore, capocannieri, tifosi, el pichichi, jornada, dan
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entrenador tidak kita Indonesiakan? Kapan kita mau berino-
vasi untuk mengembangkan bahasa sendiri kalau tidak dari
sekarang?

Cukup aneh memang, orang Indonesia lebih bangga
berbahasa asing daripada berbahasa Indonesia. Mereka me-
rasa lebih fasih mengucapkan scudetto alih-alih juara, merasa
lebih keren berujar allenatore alih-alih pelatih, dan merasa
lebih terlihat cendekia bila mengatakan capocannieri alih-alih
pencetak gol terbanyak.

Tidak ketinggalan, banyak penggemar atau pendu-
kung klub kesebelasan di Indonesia merasa lebih pede apa-
bila mendapat titel tifosi. Kalau alasannya hanya untuk per-
formansi, hanya untuk gagah-gagahan—dan bukan untuk
kompetensi—rasanya sikap seperti itu kurang tepat dan
tidak nasionalis!
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SEBUTLAH

IA BUJETER
Evi Maha Kastri

engucapan kata-kata tertentu, khususnya serapan

dari bahasa asing, bisa berbeda-beda. Salah satunya

adalah kata nonbujeter yang belakangan ini makin
akrab di telinga kita. Kata tersebut dibaca atau diucapkan
tidak sama dengan kata yang dituliskan. Huruf vokal u pada
kata nonbujeter tidak dibaca sebagai u, tetapi dibaca sebagai
huruf vokal a. Berbeda dengan kata serapan yang lain,
seperti: publik, sufiks, subjek, dan subsistem. Huruf vokal u
pada kata tersebut tidak diucapkan sebagai a, tetapi tetap
sebagai u.

Mengapa pengucapan secara salah itu terjadi?
Jawabannya pun beragam. Mungkin orang yang mengucap-
kan kata bujeter tersebut merasa terbebani ketika ia harus
memonyongkan bibir sejenak untuk mengucapkan bunyi u.
Mungkin mereka latah atau, bisa jadi, mereka tidak tahu
bahwa kata serapan tersebut sudah diindonesiakan. Mereka
merasa katrok, Jalu mencoba melafalkan kata tersebut de-
ngan keinggris-inggrisan. Mungkin juga, mereka merasa ta-
kut tidak dianggap intelektual di mata lawan bicara.

Kekonsistenan dalam membiasakan bibir kita untuk te-
tap fleksibel mengucapkan kata yang sesuai dengan penu-
lisan, rupanya, masih sulit dilakukan oleh sebagian peng-
guna bahasa Indonesia. Pengucapan kata bus, kompufter, unit,
dan universal, misalnya. Penutur sebenarnya sudah tahu
bahwa kata tersebut tertulis seperti itu. Akan tetapi, seba-
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gian masyarakat lebih nyaman membaca bus dengan bis atau
bes, membaca komputer dengan kompyuter, membaca unit de-
ngan yunit, dan membaca universal dengan yuniversal.

Kembali pada persoalan kata nonbujeter. Kata tersebut
dibentuk oleh prefiks non- dan kata dasar bujeter. Sebenar-
nya katabu]elzrsudahadadalaml(anms Besar Bahasa Indo-
nesia. Kata bujeter diambil dari istilah asing budget /'bAjit/
yang mempunyai arti anggaran belanja, neraca keuangan
serta budgetary /'bAje'terie/ yang mempunyai arti yang ber-
hubungan dengan anggaran belanja. Ada baiknya kita me-
ngetahui seperti apa pengadaptasian kata budgetary menjadi
bujeter.
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan memang telah diatur bahwa kata asing yang
mempunyai huruf vokal u diadaptasikan ke Indonesia tetap
u. Sebagai contoh pada kata unit menjadi unit, nucleolus
menjadi nukleolus, structure menjadi struktur, dan institute
menjadi institut.

Selain itu telah diatur pula, kata asing yang bersufiks -
ary dan -air diadaptasikan ke dalam bahasa Indonesia men-
jadi sufiks -er. Sebagai contoh pada kata complementary
(Inggns) complementair (Belanda) menjadi komplementer,
primary (Inggris), primair (Belanda) menjadi primer, dan se-

condary (Inggris), secundair (Belanda) menjadi sekunder.
Ternyata acuan pengadaptasian kata tersebut sudah cukup

jelas, bukan?

Akhirnya, saya pun menyadari bahwa semua jawaban
terpulang kembali pada masyarakat pengguna bahasa
Indonesia. Kekonsistenan pengucapan kata, terutama kata
yang telah diindonesiakan, harus tetap dijaga. Namun, jika
pengucapan kata bujeter dianggap tidak lumrah, ganti saja
istilah itu dengan anggaran belanja, beres bukan? Pengucapan
kata yang keinggris-inggrisan sebaiknya dihindari. Jika sulit,
gunakan saja padanannya dalam bahasa Indonesia.
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REZIM

MUSLIHAT
Adian Saputra

ika disimak ujaran pembawa berita yang siaran di

televisi dan kalimat dalam media cetak, sering kita

temukan kata yang maknanya beda dengan yang sebe-
narnya. Bukan hanya berbeda, melainkan juga salah dalam
mengartikan sehingga membawa pengaruh pada pema-
haman pembaca dan pendengar terhadap kata yang dimak-
sud.

Kata rezim misalnya. Orang, ketika membaca atau
mendengar kata rezim, pasti akan terpikir pada sebuah sosok
penguasa yang lalim dengan kekuatan militer yang sangat
kuat. Profil yang kemudian tergambar ialah mereka yang
terkenal karena berkuasa dengan linangan air mata, tetesan
keringat dan darah dari rakyatnya.

Pada pokoknya, yang namanya rezim kejam nian per-
sangkaan kita. Padahal, apa yang menjadi dugaan orang itu
tidak benar. Kata rezim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berarti tata pemerintah negara; pemerintahan yang berku-
asa. Tidak tergambar sama sekali dalam arti ini, kekuasaan
yang menjalankan tata pemerintahan dengan kejam.

Yang membuat kita punya opini semacam itu ialah
adanya media massa yang memberitakan dan menyosialisa-
sikan kata rezim dengan makna yang buruk. Kalau ada
pemerintahan yang melakukan kekejaman terhadap rakyat-
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nya dan mengelola pemerintahan tanpa mengembangkan ik-
lim demokrasi, dia dikatakan rezim.

Profil pemimpin yang dianggap otoriter semacam
Hitler, Musolini, mungkin juga pemimpin bangsa kita se-
misal Sukarno dan Suharto, juga dilekatkan dengan kata
rezim. Padahal, kata rezim juga pantas disematkan untuk
pemerintahan yang menjalankan kekuasaan dengan sangat
baik.

Kalau merujuk pada tata pemerintah, tidak masalah
jika mengaitkan Nabi Muhammad saw. dengan rezim karena
yang dilakukan Rasulullah juga merupakan kerja-kerja kene-
garawanan. Media massa sebaiknya cermat menggunakan
kata ini karena dia berpengaruh terhadap pemahaman orang
terhadap arti sebuah kata.

Pemahaman kebahasaan seseorang terhadap bahasa,
banyak ditentukan oleh media massa yang ia baca atau
dengar. Untuk konteks kata rezim, ada baiknya tidak dipakai
sebagai sebuah pengertian yang buruk. Sebab, semua yang
memerintah disebut rezim. Oleh karena itu, kata rezim harus
dipulihkan nama baiknya.

Kata berikutnya yang juga salah diartikan atau
diartikan secara negatif ialah muslihat. Lagi-lagi, dia sama
dengan rezim, sama-sama diartikan negatif. Kalau ada sese-
orang yang melakukan penipuan, pasti dia dikatakan mela-
kukan muslihat atau tipuan. Sekali lagi, mari kita buka Kamus
Besar Bahasa Indonesia.

Muslihat, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
daya upaya atau siasat atau taktik. Pengertiannya di sini
jelas positif, yang baik-baik. Akan tetapi, yang terjadi dalam
pemahaman masyarakat kita, yang namanya muslihat pasti
buruk, pasti berkaitan dengan tipuan. Kata muslihat juga
acapkali disandingkan dengan kata tipu sehingga menjadi
tipu muslihat.

Nama muslihat ini harus dipulihkan, dikembalikan ke
asasinya jika tidak ingin orang punya pandangan negatif
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tentang muslihat. Siasat untuk melawan musuh atau daya
upaya untuk memerangi korupsi, juga bisa disebut muslihat.
Tim Nasional Indonesia yang sedang berjuang dalam Piala
Asia di Jakarta juga bisa dikatakan menjalankan muslihat
supaya bisa menekuk lawan-lawannya. Tegasnya, kata
muslihat harus dipulihkan, direhabilitasi, dan dikembalikan
nama baiknya.
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KARI

MUSABAKAH
Detti Febrina

isa jadi memang kita sudah terlalu lama dibudayakan

menjadi bangsa yang tidak taat bahasa sehingga ke-

tika yang digunakan adalah bahasa baku “yang baik
dan benar” akhirnya justru terasa kaku dan tidak enak diba-
ca. Namun, bisa jadi hal itu karena bahasa baku yang dipilih
juga sebenarnya masih mengundang celah untuk diperde-
batkan.

Mari kita simak salah satu judul berita di Lampung Post
Senin, 16 April 2007 sebagai berikut: “MTQ Provinsi: Ba-
ngunan Fisik Pendukung Musabakah Hampir Rampung”.

Terus terang kata musabakah itu sempat begitu mengu-
sik, apalagi sebelumnya beberapa kali Lampung Post meng-
gunakan istilah kari dan kariah bagi para pembaca Alquran.
Musabagah Tilawatil Quran, disingkat MTQ, merupakan lom-
ba membaca Alquran dengan benar dan indah baik tajwid
maupun lagunya. Sedangkan gari merupakan pembaca
Alquran (laki-laki) atau orang (laki-laki) yang mahir dalam
seni baca Alquran. Pembaca Alquran perempuan disebut
qariah. Semua definisi tersebut bisa dibaca di Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI).

Pertanyaannya, mengapa pilihan kata dalam berita-
berita tersebut musabakah, kari, dan karigh? Bila alasannya
didasarkan atas baku dan tidak bakunya, mengapa harus
menggunakan huruf k? Sedangkan pada saat yang sama
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musabagah, gari, dan gariah juga tercantum sebagai kata baku
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia?

Dalam KBBI edisi ketiga (Balai Pustaka, 2005), kata
musabakah, kari, dan kariah bukan merupakan lema (kata
yang dientri dalam kamus) yang dipilih untuk mempunyai
definisi. Bila Anda mencari ketiga kata “dengan huruf k
tersebut” maka KBBI menyertakan tanda rujukan silang ()
agar Anda melihat definisi musabakah, kari, dan kariah ter-
dapat pada musabagah, qari, dan gariah.

Menurut Hasan Alwi, Kepala Pusat Bahasa sekaligus
pemimpin redaksi KBBI, dalam pengantarnya tertanggal 3
Oktober 2000, lema yang tidak diberi definisi (diberi rujukan
silang -») merupakan lema yang tidak dianjurkan penggu-
naannya. Itu alasan pertama yang mungkin masih bisa
dibantah. “Di KBBI edisi lain, musabakah diberi definisi.”

Jika demikian, mari kita diskusikan alasan kedua.
Bahasa Indonesia, sesuai dengan EYD, memang tidak harus
ditabrakkan dengan tertib makhrojul huruf (tempat keluarnya
huruf atau pelafalan) dalam bahasa Arab. Namun bukankah
transliterasi Arab ke Latin yang merupakan Keputusan Ber-
sama Menteri Agama dengan Menteri P dan K Nomor
58/1987 telah membakukan pelambangan huruf hijaiyyah
ke-21, yakni huruf gaf, dengan huruf latin 4. Sedangkan hu-
ruf k merupakan transliterasi dari huruf berikutnya, yakni
kaf

Jika saja musabakah, kari, dan kariah (dengan huruf kaf)
merupakan kata-kata Arab tanpa makna, mungkin perde-
batan bisa disudahi. Namun, justru di situlah letak kecang-
gungannya. Ejaan kaf dan gaf bisa menimbulkan makna
berbeda, bahkan bisa sangat bertolak belakang.

Contoh, bila kita bermaksud merujuk pada hati nurani,
maka ejaan Arab yang tepat adalah galbu. Sedangkan lafal
kalbu, sekali lagi bila konteks pelafalannya adalah ejaan
Arab, bermakna anjing. Makna keduanya sangat bertolak
belakang, bukan?
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Memang, sejumlah kata serapan bahasa Arab menggu-
nakan huruf gaf kemudian diindonesiakan menjadi k seperti
kata kamus sendiri yang berasal dari bahasa arab gamus.
Atau pengindonesiaan beberapa kata lain seperti ijab kabul,
kaidah, kalam, alih-alih menggunakan ijab gabul, qaidah, galam,
dan seterusnya.

Sejumlah kata di atas telah berakulturasi dengan manis
dengan lidah Indonesia kita yang memang sering malas me-
lafalkan huruf-huruf tertentu (seperti fa dengan pa, za de-
ngan ja, juga qa dengan ka). Tetapi musabagah, dalam konteks
MT(Q, adalah kata yang tidak berdiri sendiri. la diembel-
embeli tilawatil Quran.

Jadi, mari kita ambil jalan tengahnya saja. biarkan saja
dia apa adanya. Qari dan gariah musabaqah tilawatil Quran.
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DILARANG

MERUBAH!
Danang Harry Wibowo

ada orang yang bisa merubah? Kabarnya, ada
segelintir orang yang mempunyai kemampuan
untuk merubah agar wujud aslinya tidak terlihat dan bisa
melarikan diri dari kejaran polisi. Dengan kata lain, per-
ubahan wujudnya itu dipergunakan untuk tindak kejahatan.

Di daerah Gunungkidul, Yogyakarta, beberapa orang
percaya bahwa Pak Dirman (baca: Jenderal Sudirman) bisa
lolos dari kepungan balatentara Belanda karena kehebatan
cambuknya yang mempunyai kekuatan magis. Begitu pula
dengan Sri Sultan Hamengkubuwono IX, konon berkat
kesaktiannya, dapat hadir di enam tempat berbeda (Belanda
dan lima kabupaten yang ada di Yogyakarta) dalam waktu
yang bersamaan. Pertanyaannya, apakah kedua orang itu
merubah?

Mene ketehe. Ungkapan ini biasa digunakan seseorang
untuk menyatakan bahwa dirinya tidak mengetahui ja-
waban dari sebuah pertanyaan atau suatu hal. Kembali ke
pokok permasalahan. Dalam kehidupan sehari-hari, sering
dijumpai kata-kata membabi buta dan menyemut yang dimak-
nai sebagai peralihan manusiawi ke bentuk dan sifat hewan,
menjadi babi yang buta dan berlaku seperti semut.

Bagaimana dengan kalimat imbauan Dilarang mendi-
rikan/merubah bangunan tanpa izin Pemda Dati I, apakah

ﬁ pa iya di zaman modern seperti sekarang ini masih
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awalan me- pada kata merubah dalam kalimat tersebut juga
bermakna menyerupai atau berlaku layaknya hewan, seperti
pada kata membabi buta dan menyemut?

Secara harfiah, masyarakat mengerti maksud dan tu-
juan pemerintah dalam kalimat imbauan tersebut. Kalimat
itu dapat diartikan bahwa Pemda Dati Il melarang seseorang
untuk membangun atau mengubah bangunan tanpa izin.
Jika yang dimaksud dengan merubah itu sama maknanya
dengan menukar bentuk maupun menjadi lain seperti yang
tercantum dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pada
kata ubah, maka penggunaan kata merubah seharusnya
diganti dengan mengubah.

Ketidaktepatan penggunaan kata merubah itu kemung-
kinan diakibatkan oleh ketidakcermatan seseorang terhadap
proses pembentukan kata yang menggunakan awalan me-.
Selain itu, penggunaan awalan ber- dan imbuhan pe-/-an da-
lam ragam lisan bisa juga menjadi pemicu ketidaktepatan
itu. Dalam ragam lisan, kata ubah yang diberi imbuhan ber-
dan per-/-an diucapkan be-ru-bah dan pe-ru-ba-han. Awalan
ber- mempunyai variasi be- dan imbuhan per-/-an yang
variasinya pe-/-an itulah yang mengacaukan dan menimbul-
kan persepsi bahwa kat<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>